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ABSTRAK

Nama . Siti Nurbaya Antili

NIM : 15.2.5.015

Prodi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Judul Skripsi : Problematika Lingkungan Keluarga dalam Membina

Kepribadian Anak yang Islami di RA. Al-Khaeraat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara

Skripsi ini mengkaji tentang Problematika Lingkungan Keluarga dalam
Membina Kepribadian Anak yang Islami di RA. Al-Khaeraat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara, adapun rumusan dan batasan masalahnya adalah: 1)
Bagaimana problematika lingkungan keluarga dalam membina kepribadian anak
yang islami di RA Al-Khaerat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara? 2)
Bagaimana peran orang tua siswa dan guru dalam pembinaan kepribadian anak
yang islami di RA Al-Khaerat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara? khususnya
yang berhubungan dengan bersikap dan bertingkahlaku sehari-hari misalnya
mengucapkan salam, mengucapkan terima kasih dalam lingkungan RA Al-Khairaat
Tontalete Kabupaten Minahasa Utara

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
studi kasus. Pendekatan yang digunakan adalah pedekatan kualitatif dengan tehnik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian
secara historis penelitian diskriptif merupakan penelitian yang terbatas pada usaha
mengungkap suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga
merupakan penyimpangan fakta dengan menganilisis data. Dalam penelitian
deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalilis dan menginterpretasi
kondisi yang ada di lapangan. Artinya mengumpulkan informasi mengenaisituasi
yang ada sesuai dengan variabel yang menjadi indicator dalam penelitian ini

Problematika lingkungan keluarga dalam membina kepribadian anak yang
islami dipengaruhi oleh profesi dari orang tua masing-masing peserta didik
sehingga tidak ada waktu untuk melanjutkan apa yang didapat di RA Al-Khaeraat
Tontalete Kabupaten Minahasa Utara, peserta didik belum terbiasa bangun pagi
dan orang tua merasa sungkan untuk memaksa anaknya, serta mengharapkan
kepada guru RA Al-Khaeraat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara untuk
pembinaan anaknya. Peran orang tua peserta didik dan guru dalam pembinaan
kepribadian anak yang islami dalam lingkungan keluarga di RA Al-Khaeraat
Tontalete Kabupaten Minahasa Utara yaitu bersifat memberikan teladan dan
memberikan contoh figur yang patut diteladani serta mengupayakan menghindari
bergaul dengan pada lingkungan yang baik

Kata kunci : Problematika lingkungan keluarga, Kepribadian islami.

Xi



ABSTRACT

Siti Nurbava Antili
1323015
Tarbiyah and Teachers’ Training
ly Prog: Islamic Early Childhood Education
Family Environmental Issues in Fostering Islamic
Personality to Children in RA. Al-Khaeraat Tontalete
North Mmahasa Regency

15 thesis exammes Family Environmental Issues mn Fostering Islamic
ren's Personality in RA. Al-Khaeraat Tontalete, North Minahasa Regency,
le the formulation and limitations of the problem are: 1) How is the issue in
mily environment in fostering Islamic children's personality in RA Al-
yialete. North Minhasa Regency? 2) What is the role of parents and
ers in fostering the personality of Islamic children in RA Al-Khaerat
Vorth Minahasa Regency, especially those relating to attitude and daily
such as saying greetings, saying thank you in the RA Al-Khaerat

alete environment North Minahasa Regency.

is was a case study research. The approach used was a qualitative

oroach to data collection techniques through observation, interview and

cumentation. Historically, deseriptive research is research that is limited in

ttempt to uncover a problem and circumstances as they are so it is a deviation of

facts by analvzing data. In this descriptive study, the writer recorded. analyzed

and interpreted the conditions in the field. This means gathering information about
he situation in accordance with the variables that were indicators in this study.

The family environmental issues in fostering Islamic children's
sersonalities were influenced by the profession of the parents of each student.
Therefore: there was no time to continue what was obtained at RA Al-Khaeraat
Tontalete North Minahasa Regency. students were not accustomed to getting up
early and parents felt reluctant to force his son. and expected the teacher of RA
A l-Khaeraat Tontalete of North Minahasa Regency to nurture his child. The role
of parents af students and teachers in fostering Islamic children's personalities in
the family environment at RA Al-Khaeraat Tontalete of North Minahasa Regency
was exemplary and provided examples of figures who were exemplary and tried
(o avoid associating with a good environment.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komponen kehidupan manusia yang paling penting.
Aktivitas ini telah ada dan akan terus berlangsung sejak manusia pertama ada di
dunia hingga berakhirnya kehidupan di muka bumi ini. Pendidikan merupakan
sarana terbaik untuk menciptakan suatu generasi baru yang memiliki ikatan
dengan tradisi mereka sendiri dan tidak bodoh secara intelektual. Ini artinya,
kualitas sumber daya manusia sangat tergantung dari kualitas pendidikannya.
Maju mundurnya atau baik buruknya peradaban suatu masyarakat bangsa akan

ditentukan oleh pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.*

Pendidikan tidak hanya butuh proses yang panjang, melainkan juga butuh
kesabaran ekstra. Pendidikan bisa dilaksanakan pada lingkup keluarga atau rumah
tangga, sekolah, dan juga pada lingkup masyarakat. Ketiga komponen ini
seharusnya saling melengkapi agar pendidikan bisa berhasil dan berdaya guna.
Hal ini harus ditunjang dengan perhatian orang tua, guru, dan tokoh masyarakat

sebagai pendidik.

Pendidikan merupakan upaya mengembangkan potensi yang diberikan

Tuhan kepada manusia,seperti mengembangkan pikiran, penataan perilaku,

'Haryanto al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis (Cet. I;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 25-27.



pengaturan emosional, hubungan manusia dengan Tuhannya serta hubungan alam
ini agarmanusia dapat mengolah dan memanfaatkan secara baik, sehingga mampu
meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Pendidikan merupakan sesuatu yang
urgen bagi kehidupan manusia. Maju tidaknya peradaban manusia, tidak terlepas
dari eksistensi pendidikan. Untuk itu manusia berpacu meningkatkan sumber daya

dalam rangka mewujudkan dinamika peradaban yang dinamis.?

Pendidikan sudah ada sejak manusia di muka bumi, sejak kehidupan
manusia masih sederhana. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi
anak mereka, karena dari merekalah anak pertama menerima pendidikan. Untuk
memperoleh keimanan yang kuat dan mampu mengendalikan manusia itu,
diperlukan pendidikan keimanan oleh semua pihak, yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Selama ini orang tua adalah pendidik pertama pada anak-anaknya.
Padahal suasana, lingkungan hidup dan kemajuan ilmu pengetahuan telah demikian
hebatnya, sehingga media masa, baik yang bersifat eletronik, maupun media cetak
dan pengaruh hubungan langsung dengan budaya asing tidak dapat dielakkan dan

ikut mencampuri pendidikan anak-anak.®

Selanjutnya, dalam kegiatan pembinaan dan pembentukan kepribadian,

ada tiga lingkungan yang dapat berperan bagi seseorang dalam berpikir, bersikap

2Sulastomo, Kontektualisasi Ajaran Islam 70 tahun Munawir Syadzali, dalam Fachri
AliPendidikan Islam di Indonesia Sebagai Fenomena Sosial Budaya dan Persoalan Masa
Depannya, (Jakarta: Paramadina, 1996), h. 495.

SAhmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 102.



dan berperilaku. lingkungan tersebut seperti yang dikemukakan oleh Zakiah
Daradjatadalah “lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat serta lingkungan
keluarga”.*Lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana anak dibentuk melalui
proses pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga profesional yaitu
guru. Guru disini dipandang cakap dan mampu mengemban tugas negara sebagai
pendidik sekaligus sebagai teladan sesuai rambu-rambu sistem pendidikan

nasional.

Lingkungan masyarakat adalah lingkungan yang juga ikut memberi
konstribusi terhadap pembentukan kepribadian seseorang karena lingkungan
masyarakat atau lingkungan sosial merupakan tempat berinteraksi dan sosialisasi
setiap anak ketika ia telah memasuki usia dewasa. Pada lingkungan ini anak dapat

mengenal lingkungan tetangga, teman-teman sebaya serta teman bermain.

Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama bagi anak dalam
pembentukan dan pengenalan jati diri anak sehingga menjadi dewasa. Karena itu
gambaran perilaku sosial yang ditunjukkan oleh anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya merupakan pembentukan dari lingkungan keluarga yang ia
kenal sejak lahir. Lingkungan keluarga adalah fondasi yang membentuk tata
pergaulan, sikap dan kepribadian anak, karena dalam keluargalah anak mengenal

sejak awal lingkungan sekitarnya karena keluarga adalah merupakan ajang dimana

4Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 15.



sifat-sifat kepribadian anak terbentuk mula pertama, maka dapatlah dengan tegas

kami katakan bahwa keluarga adalah sebagai alam pendidikan pertama.®

Relevan dengan pernyataan ini, Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa:
“lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dan utama bagi pembentukan
kepribadian anak”.Dikatakan pertama, karena sejak anak dilahirkan yang ia kenal
adalah pola pergaulan keluarganya, yaitu pola pergaulan yang dilakukan oleh ibu,

ayah, saudara dan atau anggota keluarga terdekat.

Selanjutnya dikatakan tempat pendidikan yang utama, karena yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan serta pertumbuhan baik fisik maupun
mental anak adalah ayah dan ibu yang secara kodrati diamanahkan oleh Tuhan
sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap keselamatan anak dunia maupun

akhirat. Allah Swt. Berfirman dalam Q.S. At Tahrim 66:6

6 O& 0% DO $x QAL Lo e BIORC L SARSHO
D LAGHAEROS> AR I HAEOREL 2O ¢ 05 B ¢ o I
LRk YaX Ju N mER QIR [uf Yo PRANEIY T =PORa S, Pos
O& 7 OME¢NAEZ & % ORE LV Q0 A<D - FON, A-+480
VDL DODA Fo S P o 802D 0 0@ LTI )ADHERED & HEO
Y Ju PRI Y Yolm N7 TEYRY NORS G Ie

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.®

SAbu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, ilmu pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 178.
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M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al- Misbah dalam suasana peritstiwa
yang terjadi di rumah tangga Nabi Muhammad saw seperti yang diuraikan
oleh ayat-ayat yang lalu, ayat di atas memberikan petunjuk kepada kaum
beriman bahwa: Haiorang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu
antara yang lain dengan meneladani Nabi dan pelihara juga keluarga kamu
dengan membimbing dan mendidik mereka agar kamu semua terhindar
dari api yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia yang kafir dan
batu-batu antara lain dijadikan berhala-berhala.’Dijelaskan kembali bahwa
Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman pada umumnya,
agar memelihara diri dan keluarganya dari siksaan api neraka yang kayu
bahan bakarnya terdiri dari bebatuan berhala dan manusia (kafir). Hal
tersebutmerupakan bentuk ketaatan yang dapat memelihara dirinya dengan
cara nasihat dan pendidikan, yang berisi tentang perintah dan atau
kewajiban terhadap keluarga agar mendidik hukum-hukum agama kepada
mereka.

Ungkapan di atas mengambarkan bahwa dakwa dan pendidikan harus
bermula dari rumah. Ayat diatas walau secara redaksional bertuju kepada kaum
pria (ayah), tetapi itu bukan berarti tertuju kepada mereka. Ayat ini bertuju kepada
perempuandan lelaki (ayah dan ibu) sebagaimana ayat-ayat yang serupa (misalnya
ayat memerintahkan puasa) yang juga tertuju pada lelaki dan perempuan. Ini
berarti kedua orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan
masing-masing  sebagaimana masing-masing  bertanggung jawab atas

kelakuannya.

Adapun tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan menurut Zakiah
Daradjat bahwa guru dan pemimpin umat umpamanya, dalam memikul tanggung

jawab pendidikan hanyalah keikutsertaan. Dengan kata lain, tanggung jawab

SKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 820.

M. Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 326-327.



pendidikan yang dipikul oleh para pendidik selain orang tua adalah merupakan
pelimpahan dari tanggung jawab orang tua yang karena satu dan lain hal tidak

mungkin melaksanakan pendidikan anaknya secara sempurna.®

Melihat lingkup tanggung jawab pendidikan Islam yang meliputi
kehidupan dunia dan ahkirat dalam arti yang luas dapatlah diperkirakan bahwa
para orang tua tidak mungkin dapat memikulnya sendiri secara “sempurna”.
Lebih-lebih dalam masyarakat yang senantiasa berkembang maju. Hal ini
bukanlah merupakam aib karena tanggung jawab tersebut tidaklah harus
sepenuhnya dipikul oleh orang tua secara sendiri-sendiri, sebab mereka, sebagai
manusia memiliki keterbatasan-keterbatasan. Namun demikian patutlah ingat
bahwa setiap orang tua tidak dapat mengelakkan tanggung jawab itu. Artinya,
pada akhirnya betapun juga tanggung jawab pendidikan itu berada dan kembali

kepada orang tua juga.

Jika dinilai dari sudut pandang agama jelas bahwa lingkungan keluarga
merupakan titik tolak atau awal dalam membentuk dan mendidik kepribadian
anak yang Islami. Untuk menjadikan anak berkepribadian yang baik haruslah
terbentuk dari lingkungan keluarga yang baik pula, dengan kata lain bahwa jika
kita menginginkan anak yang bertutur kata yang santun, rajin beribadah,

menghargai sesama, maka orang tua dan anggota keluarga yang lainnya harus

8Zakiah Daradjat, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 2014), h. 37-38.



melakukan hal yang sama, sehingga anak dapat mengikuti seperti yang dia alami

dalam keluarga.

Keluarga adalah unit terkecil yang menjadi pendukung dan pembangkit
lahirnya bangsa dan masyarakat. Selama pembangkit itu mampu menyalurkan
arus yang kuat dan sehat, selama itu pula masyarakat bangsa akan mejadi sehat
dan kuat. Keluarga mempunyai andil yang besar bagi bangun runtuhnya suatu
masyarakat. Walaupun harus diakui pula bahwa masyarakat secara keseluruhan
dapat mempengaruhi keadaan keluarga. Keduanya saling mempengaruhi dan

saling membentuk bagaikan mata rantai kehidupan.

Jalinan perekat yang terbangun dalam lingkungan keluarga terjadi karena
adanya hak dan kewajiban yang telah disyariatkan Allah terhadap anggota-
anggotanya. Hak dan kewajiban dan peraturan-peraturan yang ditetapkan itu tidak
lain tujuannya kecuali untuk menciptakan keharmonisan dalam hidup rumah
tangga yang pada akhirnya menciptakan suasana, aman, bahagia, dan sejahtera

bagi keluarga, masyarakat dan bangsa.

Tanggung jawab keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama
dan utama bagi anak-anak telah tersirat melalui fungsinya orang tua sebagai
pemimpindan pembimbing anak-anaknya. Artinya kewajiban mendidik ada
karena secara kodrati orang tua dalam hal ini ibu telah melahirkan mereka. Karena
itulah, maka padanya melekat kewajiban dan tanggung jawab membentuk sikap

dan kepribadian yang islami.



Keluarga menyiapkan sarana pertumbuhan dan pembinaan kepribadian
anak sejak dini. Dengan kata lain kepribadian anak tergantung pada pemikiran dan
perlakuan kedua orang tua dan lingkungannya.Walaupun dalam kenyataannya,
terjadi sikap serta pandangan yang keliru bagi sebagian keluarga dalama hal ini
orang tua, yang menyerahkan sepenuhnya pembinaan dan pendidikan anak kepada
guru. Bahkan ketika anaknya melakukan tindakan menyimpang, orang tua
cenderung menyalahkan sekolah sebagai lingkungan yang bertanggung jawab atas
tindakan tersebut. Orang tua tidak menyadari bahwa anak sesungguhnya lebih

lama menghabiskan waktu di rumah ketimbang di sekolah.

Implikasi dari pandangan tersebut adalah sebagian orang tua tidak lagi
merasa bertanggung jawab terhadap penciptaan kondisi lingkungan keluarga yang
harmonis sesuai dengan nilai-nilai Islam. orang tua telah terfokus kepada
bagaimana memenuhi kebutuhan duniawiah dengan bekerja tanpa berpikir untuk
memberikan kasih sayang dalam keluarga. Kontrol orang tua menjadi lemah,
sehingga anak bebas mengekspresikan keinginan-keinginannya tanpa ada yang

membimbing dan mengarahkan.

Masalah lain adalah lingkungan keluarga tidak terbentuk dengan wajar,
hubungan antar keluarga cenderung renggang akibat orang tua yang masing-
masingmengurusi pekerjaannya masing-masing, sehingga tidak ada waktu untuk
bercengkrama dengan anak-anaknya di rumah yang haus akan kasih sayang serta

bimbingan.



Keadaan tersebut berimplikasi luas terhadap perilaku, sikap dan
kepribadian anak yang bertentangan dengan harapan orang tua seperti: anak yang
tidak memiliki pengetahuan dasar keagamaan, perilaku melawan kepada kedua
orang tuanya, kegemaran menonton film kekerasan dan pornografi, perkelahian
sesama teman sebaya, mengkonsumsi minuman beralkohol, banyaknya aktifitas
yang tidak produktif, malas bekerja, malas belajar, dan masih banyak perilaku-
perilaku menyimpang lainnya yang bertentangan dengan norma-norma
kesusialaan dan agama, sebagai akibat dari kesalahan pembinaan dan bimbingan

secara dini dalam lingkungan keluarga.

Namun demikian ada realita yang nampak dialami khususnya keluarga
padaMasyarakat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara dimana daerah tersebut
merupakan tempat didirikannya Madrasah Raudatul Athfal Al-KhairaatTontalete
Kabupaten Minahasa Utaranampak terlihat bahwa kesibukan orang tua dalam
bekerja yang kemudian sama sekali tidak lagi fokus pada perkembagan anak
khususnya dalam agama. Berdasarkan hasil observasi penulis, nampak terlihat
bahwa sekarang ini banyak orang tua yang lebih mengutamakan pekerjaan
ketimbang anak yang ada di rumah yang seharusnya sangat butuh kasih sayang
dari orang tua. Kelihatan para orang tua banyak yang sudah menyekolahkan
anaknya membebankan langsung tanggung jawab sepenuhnya pada guru di
sekolah khususnya pembinaan kepribadian anak yang islami, yang kemudian
orang tua atas masalah ini kehilangan fungsi sebagai pendidikan yang pertama

dan utama.
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Atas masalah yang terungkap dalam penjelasan-penjelasan di atas, penulis
merasa tertarik untuk mendalami lebih jauh lagi permasalahan yang berhubungan
dengan ‘“Problematika lingkungan keluarga dalam membina kepribadian anak

yang islami di RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara”

B. Rumusan Dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana problematika lingkungan keluarga
dalam membina kepribadian anak yang islami di RA. Al-Khairat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara. Dari pokok masalah tersebut penulis dapat

mengambil sub masalahnya yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana problematika lingkungan keluarga dalam membina
kepribadaian anak yang islami di RA Al-Khaerat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utara?

2. Bagaimana peran orang tua siswa dan guru dalam pembinaan kepribadian

anak yang islami di RA Al-Khaerat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara?

Selanjutnya yang menjadi batasan masalah dalam penelitian skripsi ini yaitu
meliputi problematika lingkungan keluarga dalam membina kepribadian anak yang
islami di RA Al-Khaerat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara khususnya yang
berhubungan dengan bersikap dan bertingkah laku sehari-hari misalnya mengucapkan
salam, mengucapkan terima kasih dalam lingkungan RA Al-Khaerat Tontalete

Kabupaten Minahasa Utara.
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C. Pengertian Judul

Untuk menghindari interpretasi yang keliru dalam memahami tujuan dan

judul skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata-

kata kunci dari judul ini sebagai berikut:

1.

Problematika adalah Istilah problema/problematika berasal dari bahasa
Inggris yaitu problematic yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan
dalam bahasa Indonesia, problema berarti sesuatu yang belum dapat
diselesaikan atau dipecahkan; yang menimbulkan masalah; permasalahan;
situasi yang dapat didefinisi sebagai suatu kesulitan yang perlu
diselesaikan atau dipecahkan, diatasi atau disesuaikan.® Dengan demikian,
istilah problematika yang penulis maksudkan pada judul ini adalah
berbagai permasalahan yang telah hadir pada lingkungan keluarga
khususnya permasalahan dalam membina kepribadian anak yang Islami
pada RA Al-Khairaat Tontalete.

Lingkungan keluarga adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat
dalam kehidupan keluarga baik itu manusia maupun benda, yang bergerak
ataupun yang tidak bergerak dan selalu berkembang.Menurut
Slameto“keluarga adalah lembaga pendidikan yang utama. Keluarga yang

sehat besar untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat

Sutan Rajasa, Kamus IImiah Populer (Surabaya: Karya Utama Surabaya, 2002), h.499.
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menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar, yaitu pendidikan
bangsa, negara, dan dunia.®

3. Kepribadian Anak yang Islami yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah segala tindakan, perbuatan serta sikap anak yang sesuai dengan
nilai-nilai kebenaran yaitu ajaran agama yang dibawa oleh Rasulullah
Muhammad Saw. (Islam). Pembinaan kepribadian anak dalam hal ini
adalah Akhlak yang secara etimologi berasal dari Bahasa Arab dengan
kata dasar (Khalaga) yang berarti mencipta, membuat atau
menjadikan.!*Dalam kamus Bahasa Indonesi kata “akhlak” diartikan budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.? Artinya, Akhlak adalah nilai-
nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengan sorotan dan
timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk,
untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya. Dengan
demikian akhlak adalah suatu sifat yang melekat pada diri manusia
sehingga dia akan muncul secara sepontan bilamana diperlukan, tanpa
memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, baik atau buruk
apa yang dilakukan sikap ini tidak memerlukan pengaruh dari luar.

Dalam penelitian ni, kepribadian anak yang penulis maksudkan adalah perilaku

peserta didik yang baik ketika berada di sekolah berkaitan dengan perilaku

10Slameto, Belajar dan Faktor-fakftor yang Mempengaruhi,(Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
h. 23.

1 Achmad Warsom Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab IndonesiaTerlengkap (Cet. 1V;
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 363.

2Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3 (Cet. I;
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 15.
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terhadap guru, teman sebaya, di rumah berkaitan dengan perilaku terhadap orang
tua dan anggota keluarga lainnya ataupun di masyarakat bagaimana peserta didik

bersikap ketika berada di tengah masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikemukakan suatu pengertian
operasional pada penelitian ini adalah fungsi, tugas dan kewajiban orang tua atau
lingkungan keluarga dalam membina segala tindakan, perilaku serta sikap anak
yang sesuai dengan nilai-nilai kebenaran yang dibawah Rasulullah saw. yaitu

ajaran Islam yang kemudian dapat diamalkan dalam kehidupannya sehari-hari.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mendeskripsikan bentuk pembinaan keluarga dalam meningkatkan
kepribadian anak yang Islami di RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utara.

b. Untuk mengungkapkan hambatan pembinaan kepribadian anak yang
Islami dalam Lingkungan keluarga diRA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara

2. Adapun manfaat dari penelitian ini, dapat dijelaskan pada aspek-aspek
berikut ini:

a. Secara teoritis
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1) Sebagai bahan ajuan bagi para peneliti selanjutnya tentang hal-hal
yang berkaitan dengan peranan lingkungan keluarga terhadap
kepribadian anak.

2) Sebagai bahan rujukan data-data yang faktual dan pembanding
terhadap penelitian sejenis agar dapat memperkaya hasil-hasil
penelitian ilmiah.

. Secara praktis

1) Sebagai informasi awal bagi peneliti lain yang merasa tertarik
mengkaji lebih mendalam masalah penelitian ini.

2) Sebagai bahan masukan kepada semua pihak yang merasa
berkewajiban terhadap pembinaan kepribadian anak pada RA-AIl-
Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara.

3) Sebagai upaya memberikan pemahaman kepada orang tua khususnya
pihak RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara dan
masyarakat Desa Tontelete Kabupaten Minahasa Utara pada

umumnya dalam membina kepribadian anak yang Islami.



BAB I1

LANDASAN TEORETIS

A. Problematika Lingkungan Keluarga

1. Pengertian Problematika Lingkungan Keluarga

Sebelum membahas lebih tentang lingkungan keluarga maka yang perlu
diketahui yaitu arti dari problematika. Problematika berasal dari kata problem
yang dapat diartikan sebagai permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu
sendiri adalah suatu kendala atau persoalan yang dipecahkan dengan kata lain
masalah merupakan kesenjangan antar kenyataan dengan suatu yang diharapkan

dengan baik agar tercapai hasil yang maksimal.*®

Problematika merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris yaitu
“problematika” yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan; yang menimbulkan

permasalahan.*

Dari kedua pengertian di atas, dapat dipahami bahwa problematika
merupakan berbagai persoalan-persoalan sulit yang dihadapi dalam proses

pemberdayaan baik yang dating darii ndividu (faktor internal) maupun dalam

15

BpengertianMasalah “http://id.shvoong.com/humanities/theory-criticism/2020002-
pengertian-masalah/ diaksespadatanggal 21 Drsember 2019 padapukul 20:00 WITA.

14Depdikbud, KamusBesarBahasa Indonesia. (Jakarta: BulanBintang, 2002), h.276.
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upaya pemberdayaan masyarakat islami secara langsung dalam masyarakat

(factor eksternal).

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa permasalahan yang
selalu muncul dalam kehidupan keluarga yang terkadang menjadi beban bagi tiap
— tiap keluarga merupakan bagian dari ujian dari yang kuasa. Oleh karena itu
kehadiran masalah atau problema dalam kehidupan keluarga sebaiknya dikelola
dengan baik dengan cara selalu mendekatkan diri kepada Allah swit.

2. Pengertian Keluarga

Keluarga merupakan pendidik yang pertama dan paling utama dalam
kehidupan anak, termasuk pendidikan agama karena dari merekalah anak
mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya serta menjadi dasar
perkembangan dan kehidupan anak di kemudian hari. Keluarga memberikan dasar
pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan anak. Anak lahir dalam
pemeliharaan orangtua dan dibesarkan dalam keluarga. Artinya, semua keluarga
harus bertanggungjawab dalam memelihara dan memberikan pendidikan yang
positif terhadap anaknya sampai tumbuh kembang menjadi besar dan

berkarakter.®

Ungkapan di atas nampak terlihat bahwa keluarga pada dasarnya dianggap
sebagai penggerak utama dalam membangun keharmonisan dalam komunitas

terkecil. Kehadiran keluarga tidak hanyak bertanggung jawab untuk membesarkan

®Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga ‘“Revitalisasi Peran
Keluarga Dalam Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter” (Ar-Ruzz Media, 2017), h.15.
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tetapi juga bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan yang layak dan
bermanfaat bagi seluruh peserta keluarga itu sendiri. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak
untuk membentuk kepribadian berupa sikap dan perilaku anak baik dalam segi

sosial maupun emosional anak.

Keluarga merupakan arena utama dan pertama untuk melakukan interaksi
sosial dan mengenal perilaku-perilaku yang dilakukan oleh orang lain. Keluarga
juga merupakan tonggak awal dalam pengenalan berbagai budaya di masyrakat
untuk dijadikan sebagai pendidikan kelurga. Oleh karena itu, keluarga merupakan
wadah yang memiliki arti penting dalam membentuk karakter, hubungan

kekerabatan, sosial dan kreativitas para anggotanya.*®

Selanjutnya, keluarga merupakan lembaga sosial yang mempunyai
multifungsi dalam membina dan mengembangkan interaksi antara anggota
keluarga. Keluarga merupakan sarana pengasuhan bagi anak-anak untuk belajar
hal-hal yang menyangkut masalah norma agama, nilai dan istiadat yang berlaku
dalam masyarakat. Sehingga di dalam interaksi orangtua dengan anak tercakup
ekspresi atau pernyataan orangtua tentang sikap, nilai dan minat orangtua yang

pada akhirnya interaksi tersebut disebut sebagai gaya pengasuhan orangtua.

1®Ulfiah, Psikologi Keluarga’Pemahaman Hakikat Keluarga dan Penanganan
Problematika Rumah Tangga” (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2016),h.1.
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Pengertian keluarga pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendidikan

keluarga secara psikologis dan biologis:’

a. Pengertian keluarga secara psikologis.
Pengertian keluarga secara psikologis diartikan sebagai sekumpulan
orang yang hidup bersama dalam satu wadah atau tempat tinggal yang
masing-masinganggotanya merasakan adanya pertautan batin sehingga
terjadi saling mempengaruhi, memperhatikan dan saling menyerahkan
diri.

b. Pengertian keluarga secara biologis.
Pengertian keluarga secara biologis menunjukkan ikatan keluarga
antara ibu, ayah dan anak yang berlangsung terus karena adanya
hubungan darah yang tak mungkin dihapus. Dalam upaya untuk saling
mempengaruhi, memperhatikan dan saling menyerahkan diri

terkandung perwujudan peran dan fungsi orangtua.

Kehadiran lingkungan keluarga tersebut merupakan hal yang penting bagi
anak. Dengan demikian, orangtua tentu berkewajiban menciptakan situasi yang
memungkinkan anak agar dapat berkembang dengan sebaik mungkin. Sebab
keluarga keluarga merupakan lingkungan yang pertama bagi anak dalam

menyelesaikan tugas perkembangannya.

YUlfiah, Psikologi Keluarga’Pemahaman Hakikat Keluarga dan Penanganan
Problematika Rumah Tangga, h.3.
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Berdasarkan beberapa ungkapan di atas, maka dapat dipahami bahwa
keluarga merupakan suatu unit sosial yang terkecil dari masyarakat yang di
dalamnya terdapat ayah, ibu dan anak yang saling berhubungan dan saling
mempengaruhi satu sama lain yang pada akhirnya melahirkan bentuk-bentuk
interaksi sosial antarsesama anggota keluarga dengan mengedepankan nilai-nilai

pendidikan keluarga yang berkarakter.

3. Peran Keluarga Dalam Membina Kepribadian Anak
Keberhasilan pendidikan karakter akan mampu memberikan kontribusi
yang berarti bagi pendidikan nasional. Karena pendidikan karakter harus
dilakukan secara integrasi dalam pendidikan nasional dan dilakukan secara

terpadu pada seluruh jalurnya, baik secara formal, nonformal maupun informal.

Artinya, pelaksanaan pendidikan karakter dalam keluarga sebagai
pendidikan jalur informal yang memerlukan pemikiran dan petunjuk lebih jelas
bahkan praktis untuk memudahkan penerapannya dalam keluarga. Dan tentu saja
hal ini menjadi sangat penting memngingat keluarga merupakan institusi

pendidikan yang pertama dan utama.

Proses pendidikan bagi generasi muda mempunyai tiga pilar penting.
Ketiga pilar itu adalah sekolah, masyarakat dan keluarga. Pengertian keluarga
tersebut nyata dalam peran orang tua. Pola penyelenggaraan pendidikan nasional
mengakibatkan ketiga pilar penting terpisah. Sekolah terpisah dari masyarakat

atau orang tua. Peran orangtua terbatas pada persoalan dana. Orang tua dan
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masyarakat belum terlibat dalam proses pendidikan menyangkut pengambilan
keputusan monitoring, pengawasan dan akuntabilitas. Akibatnya sekolah tidak
mempunyai beban untuk mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan pendidikan

kepada orangtua.®

Anak merupakan masa depan bagi setiap orangtua. Pada usia balita, anak-
anak yang kurang mendapat kasih sayang dan perhatian orang tuanya seringkali
pemurung, labil dan tidak percaya diri. Ketika menjelang usia remaja kadang-
kadang mereka mengambil jalan pintas, dan minggat dari rumah dan menjadi anak
jalanan. Kesibukkan orang tua yang berlebihan, terutama ibu, menyebabkan anak

kehilangan perhatian.

Selanjutnya, tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang
tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka memelihara hingga
membesarkan anak-anaknya melindungi dan menjamin keamanan, baik jasmaniah
maupun rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan
kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang
dianut. Tidak hanya sampai disitu, keluarga berusaha memberi pengajaran dalam
arti yang luas, sehingga anak memperoleh peluang-peluang memiliki pengetahuan

dan kecakapan seluas dan setinggi-tinggi mungkin yang dapat dicapainya.

Kedua orang tua merupakan teladan pertama bagi pembentukan pribadi

anak. Keyakinan-keyakinan, pemikiran dan perilaku dalam keluarga dengan

18https://candratrisnanirata.blogspot.com/2013/10/peran-keluarga-sekolah-masyarakat-
dan.html (diaksespadatanggal15April2019).
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sendirinya memiliki pengaruh yang sangat dalam terhadap pemikiran dan perilaku
anak. Karena kepribadian manusia muncul berupa lukisan-lukisan pada berbagai

ragam situasi dan kondisi dalam lingkungan keluarga.

B. Kepribadian dan Pembentukannya
1. Pengertian Kepribadian
Kepribadian (personality) merupakan salah satu kajian psikologi yang
lahir berdasarkan pemikiran, kajian atau temuan-temuan (hasil praktik
penanganan kasus) para ahli. Adapun objek kajian kepribadian adalah “human
behavior”, perilaku manusia, yang pembahasannya terkait dengan apa, mengapa,

dan bagaimana perilaku tersebut.®

Kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari
diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari
lingkungan, misalnya, keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan seseorang

sejak lahir.2°

Kepribadian adalah sebuah kata yang menandakan ciri pembawaan dan
pola kelakuan seseorang yang khas bagi pribadi itu sendiri. Kepribadian meliputi
tingkah laku, cara berpikir, perasaan, gerak hati, usaha, aksi, tanggapan terhadap
kesempatan, tekanan, dan cara sehari-hari dalam berintegrasi dengan orang lain.

Jika unsur-unsur kepribadian ini menyatakan diri dalam kombinasi berulang-ulang

19Syamsu Yusuf, TeoriKepribadian(Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2013), h.1.

DGjarkawi, PembentukanKepribadianAnak;Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
SosialsebagaiWujudintegritasMembangunJatiDiri, (Cet. I; Jakarta: PT. BumiAksara, 2006), h. 11.
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secara khas dan dinamis maka hal demikian dikenal dengan nama gaya
kepribadian. Menurut Nurul Zuriah bahwa:?* “Kepribadian adalah seperangkat
karakteristik dan kecenderungan yang stabil, yang menentukan perilaku psikologis
yang lazim dan berbeda (pikiran, perasaan dan tindakan dalam berkesinambungan
dan yang sukar atau mudah dimengerti dari segi sosial dan biologis dalam satu

situasi tertentu.”

Allport yang dikutip oleh Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya The
Person in Psychology, merumuskan kepribadian terbagi dalam 4 bagian yaitu: (1)
Kepribadian merupakan suatu organisasi; pengertian organisasi menunjuk kepada
sesuatu kondisi atau keadaan yang kompleks; (2) Kepribadian bersifat dinamis,
maksudnya kepribadian individu bukan sesuatu yang statis, menetap, tidak
berubah, tetapi kepribadian tersebut berkembang secara dinamis; (3) Kepribadian
meliputi aspek jasmaniah dan rohaniah, yakni kepribadian adalah suatu sistem
psikofisik, yaitu suatu kesatuan antara aspek-aspek fisik dengan psiks; (4)
kepribadian individu selalu dalam penyesuaian diri yang unik dengan

lingkungannya.??

2NurulZuriah, Pendidikan Moral & Budi PekertidalamPerspektifPerubahan(Jakarta, PT.
BumiAksara, 2015), h.144.

22Nana SyaodihSukmadinata, LandasanPsikologiProsesPendidikan, (Cet. IlI; Bandung:
PT. RemajaRosdaKarya, 2005), h.138-139.
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Menurut Paul Gunadi dalam bukunya Bantal Keluarga, yang dikutip oleh
Sjarkawi, pada umumnya terdapat lima penggolongan kepribadian yang sering

dikenal dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:?®

a. Tipe Sanguin

Seorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri-ciri antara lain: memiliki
banyak kekuatan, bersemangat, mempunyai gairah hidup, dapat membuat
lingkungannya gembira dan senang. Akan tetapi, tipe ini pun memiliki kelemahan,
misalnya cenderung bertindak sesuai emosinya atau keinginannya. Orang yang
bertipe ini sangat mudah jatuh kedalam percobaan karena godaan dari luar dapat
dengan mudah memikatnya dan dia bisa masuk terperosok ke dalamnya. Oleh
karena itu, kelompok ini perlu ditingkatkan secara terus menerus perkembangan
moral kognitifnya melalui tingkat pertimbangan moralnya sehingga dalam
berintegrasi dan berkomunikasi dengan orang lain mereka lebih menggunakan
pikirannya daripada menggunakan perasaan/emosinya. Peningkatan moral
kognitif akan menjadikan pikiran mereka lebih tajam dan kritis dalam menghadapi

persoalan yang berkaitan dengan orang lain.

b. Tipe Flegmatik
Seseorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: cenderung
tenang, gejolak emosinya tidak tampak, misalnya dalam kondisi sedih atau

senang, sehingga turun naik emosinya tidak terlihat secara jelas. Orang yang

ZBGjarkawi, PembentukanKepribadianAnak;Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
SosialsebagaiWujudintegritasMembangunJatiDiri, h.11-12.
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bertipe ini cenderung dapat menguasai dirinya dengan cukup baik dan lebih
introspektif, memikirkan ke dalam, dan mampu melihat, menatap, dan
memikirkan masalah-masalah yang terjadi di sekitarnya. Orang bertipe seperti ini
memiliki kelemahan antara lain: ada kecenderungan untuk mengambil mudahnya
dan tidak mau susah. Dengan kelemahan ini, mereka kurang mau berkorban demi
orang lain dan cenderung egois. Oleh karena itu, mereka perlu mengarahkan
bimbingan yang mengarahkan pada meningkatnya pertimbangan moralnya guna

peningkatan rasa kasih sayang sehingga menjadi orang yang lebih bermurah hati.

c. Tipe Melankolik

Seorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: terobsesi dengan
karyanya yang paling bagus atau paling sempurna, mengerti estetika keindahan
hidup, perasaannya sangat kuat, dan sangat sensitif. Orang yang memiliki tipe ini
memiliki kelemahan antara lain: sangat mudah dikuasai oleh perasaan dan
cenderung perasaan yang mendasari hidupnya sehari-hari adalah perasaan yang
murung. Oleh karena itu, orang yang bertipe ini tidak mudah untuk terangkat,
senang, atau tertawa terbahak-bahak. Pembentukan kepribadian melalui
peningkatan pertimbangan moral, kiranya dapat membantu kelompok ini dalam
mengatasi perasaannya yang kuat dan sensitivitas yang mereka miliki melalui
peningkatan moral kognitifnya. Dengan demikian, kekuatan emosionalnya dapat

berkembang secara seimbang dengan perkembangan moral kognitifnya.
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d. Tipe Kolerik

Seorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: cenderung
berorientasi pada pekerjaan dan tugas, mempunyai disiplin kerja yang sangat
tinggi, mampu melaksanakan tugas dengan setia dan bertanggung jawab pada
tugas yang diembannya. Kelemahannya antara lain kurang mampu merasakan
perasaan orang lain. Kelompok ini perlu ditingkatkan kepekaan sosialnya melalui
pengembangan emosional yang seimbang dengan moral kognitifnya sehingga

menjadi lebih peka terhadap perasaan orang lain.

e. Tipe Asertif

Seseorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: mampu
menyatakan pendapat, ide, dan gagasannya secara tegas, kritis, tetapi perasaannya
halus sehingga tidak menyakiti perasaan orang lain. Dikarenakan tipe asertif ini
adalah tipe yang ideal maka tidak banyak ditemukan orang kelemahannya. Oleh
karena itu, peningkatan pertimbangan moral kognitif anak didik secara sadar dan

terrencana diniatkan untuk mencapai model kepribadian tipe asertif ini.

Kepribadian adalah khas bagi setiap pribadi, sedangkan gaya kepribadian
bisa dimiliki oleh orang lain yang juga menunjukkan kombinasi yang berulang-

ulang secara khas dan dinamis dari ciri pembawaan dan pola kelakuan yang sama.
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Sumadi Suryabrata mengemukakan teori Sigmund Freud, tentang struktur

kepribadian terdiri atas tiga sistem atau aspek yaitu:2*

1) Aspek biologis

Aspek biologis merupakan sistem yang original di dalam
kepribadian. Aspek ini berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir
(unsur-unsur biologis), termasuk instink-instink; aspek inimerupakan
“reservoir” energi psikis yang menggerakkan psikologis dan
sosiologis. Energi psikis di dalam aspek biologis itu dapat meningkat
oleh karena perangsang dari luar maupun perangsang dari dalam.
Apabila energi itu meningkat, maka lalu menimbulkan tegangan, dan
ini menimbulkan pengalaman tidak enak (tidak menyenangkan) yang
oleh biologis tidak dapat dibiarkan; karena itu apabila energi
meningkat, yang Dberarti ada tegangan, segeralah biologis
mereduksikan energi itu untuk menghilangkan rasa tidak enak itu.
Jadi yang menjadi pedoman dalam berfungsinya biologis ialah
menghindarkan diri dari ketidakenakan dan mengejar keenakan;
pedoman ini disebut oleh Freud dengan “prinsip kenikmatan” atau

“prinsip keenakkan”.

2) Aspek psikologis

Aspek psikologis daripada kepribadian dan timbul karena kebutuhan

organisme untuk berhubungan secara baik dengan dunia kenyataan.

125-127.

24SumadiSuryabrata, PsikologiKepribadian, (Jakarta: PT. RajaGrafindoPersada,2006), h.
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Orang yang lapar mesti perlu makan untuk menghilangkan tegangan
yang ada dalam dirinya; ini berarti bahwa organisme harus dapat
membedakan antara khayalan tentang makanan dan kenyataan
tentang makanan. Disinilah letak perbedaan pokok antara biologis
dan psikologis, yaitu kalau biologis itu hanya mengenal dunia
subyektif (dunia batin) maka psikologis dapat membedakan sesuatu
yang hanya ada di dalam batin dan sesuatu yang ada didunia luar
(dunia obyektif, dunia realitas).
Aspek psikologis dapat pula dipandang sebagai aspek eksekutif
kepribadian, oleh karena aspek psikologis ini mengontrol jalan-jalan
yang ditempuh, memilih kebutuhan-kebutuhan yang dapat dipenuhi
serta cara-cara memenuhinya, serta memilih obyek-obyek yang
dapat memenuhi kebutuhan.

3) Aspek sosiologis.

Aspek sosiologi kepribadian, merupakan wakil dari nilai-nilai
tradisional serta cita-cita masyarakat sebagaimana ditafsirkan orang
tua kepada anak-anaknya, yang dimasukan (diajarkan) dengan
berbagai perintah dan larangan. Aspek sosiologis lebih merupakan
kesempurnaan daripada kesenangan; karena itu sosiologis dapat pula
dianggap sebagai aspek moral kepribadian. Fungsinya yang pokok

ialah menentukan apakah sesuatu benar atau salah, pantas atau tidak,
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susila atau tidak, dan dengan demikian pribadi dapat bertindak sesuai
dengan moral masyarakat.
Aspek sosiologis diinternalisasikan dalam perkembangan anak
sebagai response terhadap hadiah dan hukuman yang diberikan oleh
orang tua (dan pendidik-pendidik yang lain). Dengan maksud untuk
mendapatkan hadiah dan menghindari hukuman anak dan mengatur
tingkah lakunya sesuai dengan garis-garis yang dikehendaki oleh
orang tuanya.

Kepribadian merupakan suatu kesatuan yang menyeluruh dan kompleks.
Tipologi kepribadian yang tertua adalah bersifat jasmaniah, yaitu berdasarkan
cairan-cairan badan. Hippocrates (400 SM), yang kemudian diperkuat oleh
Galenus (150 SM), mengembangkan suatu teori tipologi kepribadian berdasarkan
cairan tubuh yang menentukan temperamen (kehidupan emosi) seseorang.
Menurut kedua ahli tersebut ada empat cairan tubuh yang menentukan
temperamen seseorang, yaitu: empedu hitam, empedu kuning, lendir, dan darah.?®

Berdasarkan dominasikekuatan sesuatu cairan pada seseorang maka ada
empat tipe kepribadian, yaitu(1) Choleric (choler adalah empedu kuning) yang
dominan pada orang tersebut adalah empedu kuning, memiliki temperamen cepat
marah, mudah tersinggung, tidak sabar dan sebagainya; (2) Melancholic (melas
dan choler adalah empedu hitam) yang dominan pada orang Melencholic adalah

empedu hitam, dia memiliki temperamen pemurung, penduka, mudah sedih,

ZNana SyaodihSukmadinata, LandasanPsikologiProsesPendidikan,h. 143.
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pesimis, dan putus asa; (3) Phelegmatic (phlegma adalah lendir) seorang
Phelegmatic yang didominasi oleh lendir dalam tubuhnya, memiliki temperamen
yang serba lamban, pasif, malas, dan apatis; (4) Sanguinic (sanguine adalah
darah) yang dominan pada orang ini adalah darah, ia memiliki sifat-sifat periang,
aktif, dinamis,cekatan.?®

Maka dapat dipahami bahwa kepribadian adalah corak tingkah laku sosial,
corak ketakutan, dorongan dan keinginan, corak gerak-gerik badan manusia.
Tingkah laku yang disebut kepribadian bersifat sadar dan tidak sadar. Hal itu
dapat dilihat dari sudut diri manusia dan dari sudut lingkungannya.

Unsur-unsur yang terdapat dalam tingkah laku manusia itu antara lain
sebagai berikut:

a) Konflik yakni dalam analisis konflik dijelaskan bagaimana
kepribadian seseorang berkembang dalam hubungannya dengan
lingkungan. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan moral
adalah upaya peningkatan moral seseorang sehingga membentuk
kepribadiannya.

b) Bakat yakni bakat kepribadian mempunyai segi jasmaniah yang
sering disebut temperamen. Oleh karena itu, pembentukan
kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral ini perlu
dimiliki oleh kelompok orang yang kepribadiannya lahir dari

bentuk badan yang ideal.

%Nana SyaodihSukmadinata, LandasanPsikologiProsesPendidikan, h. 144.
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c) Adaptasi sosial yakni orang yang kepribadiannya cukup fleksibel
bisa menyesuaikan diri jika dalam lingkungannya ada orang yang
melawan, memfitnah, mengejek, atau memusuhi. Oleh karena itu,
pembentukan kepribadian melalui pertimbangan moral ini dapat
membantu seseorang dalam menetapkan respons yang bermoral
ketika mereka menghadapi tantangan yang dihadapi dengan cara
berpikir yang benar dan berkualitas baik.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Kepribadian Siswa

Dalam psikologi kepribadian, hal yang dicoba untuk disoroti atau dikaji,
yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan tingkah laku manusia sebagai
individu. Artinya, mengkaji masalah psikologi kepribadian, perlu dipahami seluk
beluk tingkah laku manusia meliputi pikiran, perasaan, dan kegiatan-kegiatan
yang dilakukannya. Sebab, diyakini bahwa kepribadian merupakan bagian dari
jiwa yang menjadikan manusia bersifat utuh atau kesatuan, tidak terpecah-pecah
dalam fungsinya. Dengan demikian, memahami kepribadian individu haruslah
dalam keadaan seutuhnya.?’

Para ahli, misalnya Freud dan Allport, sependapat bahwa kepribadian itu
berkembang dan mengalami perubahan-perubahan. Tetapi di dalam
perkembangan itu makin terbentuklah pola-pola yang tetap dan khas, sehingga

merupakan ciri-ciri yang unik bagi setiap individu.

Z’PurwaAtmajaPrawira, PsikologiKepribadiandenganPerspektifBaru(Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), h.21.
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Freud yang umumnya dipandang sebagai ahli yang pertama-tama
mengutamakan aspek perkembangan (genetis) dari pada kepribadian, menekankan
peranan yang menentukan dari pada tahun-tahun permulaan masa kanak-kanak
dalam meletakkan dasar-dasar struktur kepribadian. Freud berpendapat bahwa
kepribadian pada dasarnya telah terbentuk pada akhir tahun kelima, dan
perkembangan selanjutnya sebagian besar hanya merupakan penghalusan struktur
dasar itu.?®
Disamping itu Freud juga menaruh perhatian pada soal keturunan, bahwa
perkembangan kepribadian sudah ditentukan sebelumnya oleh perlengkapan
pembawaan kita (constitusional oquipment), yaitu sifat faktor-faktor yang
diberikan melalui orang tua. Contoh yang paling nyata tentang hal ini ditunjukkan
oleh teori Lombroso dengan mengatakan criminal personality dapat dilihat dalam
tanda-tanda fisik yang turun temurun, misalnya rahang yang menonjol, dahi yang
lebar dan sebagainya.?® Sedangkan Allport yang dikutip Sumadi Suryabrata
menyimpulkan bahwa setidak-tidaknya pada bagian kedua tahun pertama anak
telah menunjukkan dengan pasti sifat-sifat yang khas.
Menurut Sjarkawi faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian
seseorang dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan

eksternal.

2SumadiSuryabrata, PsikologiKepribadian, h.122.
2SumadiSuryabrata, PsikologiKepribadian, h.123.
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Berikut adalah penjelasan kedua faktor tersebut:°

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri.
Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor genetis
maksudnya adalah faktor bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan
dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orang tuanya atau bisa jadi
gabungan atau kombinasi dari sifat kedua orang tuanya.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor
eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan
seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga,
sampai dengan pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV dan VCD,
atau media cetak seperti koran, majalah dan lain sebagainya.

Sumadi Suryabrata telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan kepribadian, yang terbagi dalam 3 faktor,3! yakni : (1) Faktor
biologi atau seringkali disebut faktor fisiologis yaitu faktor yang berhubungan
dengan keadaan jasmani. Keadaan fisik seseorang memegang peranan penting
dalam kepribadiannya; (2) Faktor sosial yaitu masyarakat. Yakni manusia-
manusialain disekitar individu yang mempengaruhi individu yang bersangkutan.

Termasuk juga disini tradisi-tradisi, adat istiadat, peraturan-peraturan, bahasa dan

30Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak;Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun JatiDiri, h. 19.

$1SumadiSuryabrata, PsikologiKepribadian, (Jakarta: PT. RajaGrafindoPersada,2006), h.
125.
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sebagainya yang berlaku dalam masyarakat itu; (3) Faktor kebudayaan, dalam
faktor kebudayaan aspek yang mempengaruhi pembentukan kepribadian nilai-
nilai hidup yang berlaku dalam masyarakat, adat dan tradisi, pengetahuan,
ketrampilan, dan bahasa.

Berdasarkan pendapat para ahli, penulis merumuskan faktor dominan yang
mempengaruhi pembentukan kepribadian pada dasarnya terdiri dari dua faktor
yakni faktor internal dan faktor eksternal. Dari kedua faktor ini yang sangat
mempengaruhi adalah faktor eksternal. Sebagaimana hadits Nabi saw. dengan
sanad akhir Abu Hurairah ra. sebagai berikut ini:

A.u:u.\ﬂ\.du).\\@).\;\g),ﬁ)ﬂus:uu).\h).\;\nw\mb).\;\u\m\_uh YWY LEJM‘C—‘M
sokadll e 305 Y] 3505 e e gl alle 0 i 0 03505 06 e 0 oy 55000 Wl G a3
AR 3wl plals 43l 560 8) il

Artinya:

Shahih Bukhari 1271: Telah menceritakan kepada kami 'Ab dan telah
mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami
Yunus dari Az Zuhriy telah mengabarkan kepada saya Abu Salamah bin
'‘Abdurrahman bahwa Abu Hurairahradliyallahu ‘anhuberkata: Telah
bersabda Rasulullahshallallahu 'alaihiwasallam: "Tidak ada seorang anak
pun yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka
kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadi kananak itu menjadi
Yahudi, Nashrani atau Majusi... 32

Dari hadis yang diriwayatkan oleh Bukhary di atas menunjukkan bahwa

peran orang tua sangat menentukan baik buruknya anak yang dilahirkanitu,

32Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Juz.2; Dar lbn
Katsir: Beirut, 1987), h. 1792.
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Oleh karena itu bisa saja orangtua yang menentukan agama yang dianut oleh
anaknya nanti.

Kepribadian orang tua dalam mendidik dan membesarkan anaknya pada
gilirannya juga akan berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak.
Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral menghendaki
orang tua di lingkungan rumah tangga bertindak sebagai teman yang dapat bekerja
sama dengan anak-anak mereka dalam menyelesaikan segala tugas guna
memperbaiki keadaan sosial maupun fisik. Kepribadian orang tua sebagai
pengamat yang menggunakan sudut pandang menyeluruh dan objektif akan
membantu cara berpikir moral anak ke arah yang luas, objektif, dan menyeluruh.

3. Upaya-upaya Guru dalam Membentuk Kepribadian Siswa

Faktor yang terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya.
Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan
pembina yang baik bagi anak didiknya.

Sebelum menjadi seorang guru, sebaiknya seseorang dengan Kritis dan
jujur menilai diri sendiri, apakah secara moral kemauannya secara kuat dan
bersedia memikul tanggung jawab untuk membantu orang lain? Meskipun alasan
guru untuk membantu membelajarkan orang lain, tetapi tidak selamanya murni
dan benar-benar bersifat menguntungkan orang lain. Dalam hal ini, hendaknya

setiap guru selalu terbuka dan menyadari dorongan yang mendasari tindakannya
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karena dorongan ini akan sangat mempengaruhi keberhasilan pekerjaannya dan
kepribadian para siswanya.

Beberapa guru barangkali menginginkan adanya hubungan yang akrab
dengan siswanya, tetapi tidak berhasil membina hubungan seperti itu dalam
suasana hubungan antar pribadi. Dengan menjadi guru mereka dapat mengatasi
kekurangan tersebut selanjutnya akan mampu mengembangkan kerja sama yang
akrab dengan siswa. Hubungan tersebut harus didasarkan pada moralitas yang
benar (kemerdekaan, persamaan, dan saling terima). Dengan demikian, secara
tulus guru dapat berusaha membelajarkan siswanya dan mendidik mereka untuk
memiliki kepribadian dengan moral yang baik.

Dalam rangka upaya membentuk kepribadian siswa pada umumnya
mengandung unsur-unsur kognisi, afeksi, dan psikomotor. Menurut Sjarkawi
dalam upaya membentuk kepribadian siswa ada tiga unsur yang diperhatikan,
yaitu:3*

a. Unsur kognisi di antaranya sebagai berikut: pertama Seorang guru
meyakini bahwa siswa sebagai makhluk sosial yang sedang
berkembang sarat dengan masalah etika dan moral; kedua guru harus
memahami bahwa dalam proses pembelajaran siswa dapat belajar dari
berbagai sumber, termasuk guru yang penuh dengan muatan etika dan

moral pembelajaran; ketiga Guru harus memahami bahwa pembelajaran

33Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru,(Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1980), h.16.

34Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, h. 62-63.
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yang dilakukan oleh guru mampu memberikan manfaat pada siswa
karena didasarkan pada etika dan moral; keempat guru memiliki
pertimbangan dan pemikiran yang cermat, jernih, teliti, manusiawi, dan
penuh tanggung jawab, dan dilandasi etika moral akan mampu
membelajarkan siswa menuju pada pencapaian tujuan yang telah
dicapai.®®

b. Unsur-unsur kognisi tersebut di atas dapat diturunkan kedalam pola
prilaku afektif diantaranya sebagai berikut: pertama memberikan
penghargaan dan penghormatan yang setinggi-tingginya terhadap
kehidupan manusia yang penuh muatan etika dan moral; kedua
berupaya sesuai  dengan  keahlian yang  dimiliki, ikut
mengimplementasikan dan mengembangkan secara optimal etika dan
moral pada siswa secara propesional; ketiga berusaha seoptimal
mungkin menerapkan keahlian yang dimiliki untuk membelajarkan
siswa dengan dilandasi etika dan moral; keempat bersikap positif
terhadap pentingnya etika dan moral dan diwujudkan dalam
keseluruhan kegiatan pembelajaran disekolah.®

c. Penyikapan secara afeksi tersebut dapat secara nyata diwujudkan dalam
bentuk psikomotor, yang diantaranya sebagai berikut: pertama guru

harus memperlihatkan sifat-sifat kesedehanaan, rendah hati, sabar,

%Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, h. 62-65.

%Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, h. 62-66.
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menepati janji, dapat dipercaya, serta harus penuh rasa tanggung jawab;
kedua guru bersifat terbuka terhadap saran dan kritik yang diberikan
kepadanya dan harus mengusahakan mutu kinerja yang tinggi; ketiga
guru harus menghormati harkat dan hak-hak pribadi, serta
menempatkan para siswanya diatas kepentingan pribadinya; keempat
guru dalam proses pembelajaran tidak membeda-bedakan siswa dengan
dalih apapun; kelima guru harus mengutamakan penampilan yang prima
secara fisik, mudah tersenyum, dan secara psikis berkepribadian
empatik, simpatik, dan tutur bahasa yang jelas, baik dan benar serta
santun; keenam sekolah dan guru dapat menciptakan iklim yang
kondusif (bersih, indah, asri, dan nyaman) dan suasana akademik yang
menarik, dengan didukung oleh fasilitas yang berfungsi mendukung
proses pembelajaran yang beretika, bermoral dinamis dan terarah.®’

Menurut Zakiyah Daradjat upaya-upaya yang harus dilakukan guru untuk
membentuk kepribadian siswa adalah:®
1) Guru dalam proses mengajar harus menyertai proses belajar.
2) Guru hendaknya mengajar tidak terbatas pada pengetahuan atau
penguasaan materi akan tetapi lebih dari itu sampai kepada membina

pengalaman-pengalaman yang diperlukan bagi pengembangan

’Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, h. 62-67.

38Zakiah Daradjat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, h. 22-23.
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seluruh kepribadian, mulai dari informasi, ketrampilan, kebiasaan,
sikap dan nilai yang disukai.

3) Menjaga tingkat kematangan anak didik, ini merupakan faktor yang
penting maka guru dalam mengajar harus memperhatikan kesesuaian
materi atau metode dengan keadaan perkembangan siswa.

4) Memperhatikan bakat siswa, karena merupakan hal yang akan
mendorong siswa untuk menerima apa yang dipelajarinya dan
menyenanginya.

5) Penentuan tujuan-tujuan pelajaran harus ditentukan bersama-sama
antara siswa dengan guru, karena akan membantu dalam menjadikan
tujuan itu jelas dan akan membawa jelasnya langkah yang akan
ditempuhnya.

6) Dorongan, penghargaan dan imbalan dalam memantapkan sifat-sifat
yang terpuji dan menambah kemajuan siswa. Guru harus memuji
perbuatan baik, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk maju
dan menjadikannya mengetahui seberapa jauh kemajuan dan
keberhasilan yang dicapainya. Disamping itu bekerja untuk
mengembangkan bakat yang baik kepada siswa.

7) Materi dan metode pengajaran dihubungkan dengan kehidupan
nyata, sehingga siswa merasa bahwa apa yang dipelajarinya baik dan

berguna bagi mereka.
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8) Situasi belajar hendaknya diwarnai oleh suasana toleran, kehangatan,

persaudaraan dan tolong-menolong. Guru harus menyadari bahwa

suasana belajar tidak hanya berpengaruh terhadap keberhasilan, akan

tetapi juga mempunyai pengaruh dalam penyerapan siswa terhadap
sifat-sifat sosial yang baik atau yang tidak baik.

Bagi guru pendidikan agama Islam dalam membentuk kepribadian siswa
upaya yang dilakukan disamping yang disebutkan diatas, pemberian pendidikan
Islam kepada siswa dalam sistem pendidikan yang paling menonjol adalah aspek
sistem ibadahnya. Hubungan terus menerus dengan Allah merupakan proses
pendidikan Islam.

Menurut Aly dan Munzir bahwa pelaksanaan kebaikan yang hakiki tidak
dapat dijamin tanpa hubungan yang hidup antara individu dan penciptanya.
Demikian pula penegakan kebenaran dan keadilan baru dapat dijamin manakala
semua manusia sama-sama berorientasi pada Allah swt. baik ketika sendirian
maupun ketika berkumpul, baik ketika beribadah maupun ketika bekerja, baik
dalam suasana damai maupun perang, dan baik dalam tingkah laku sehari-hari
maupun kehidupan biasa.*

Dari prinsip - prinsip di atas terlihat hubungan yang erat antara akhlak
mulia dan konsep ibadah dalam pendidikan Islam. Semua itu berpengaruh
terhadap tingkah laku, sikap, dan gaya hidup siswa. Keluhuran akhlag merupakan

manifestasi hak ikat dan inti system pendidikan Islam. Sistem berpikir dan

%Hery Nur Aly dan Munzir S. Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung Insani,
2003), h. 156.
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sistemaktifitas; semuanya berjalan seiring bersama dasar — dasar pendidikan yang
integral dan seimbang.

Konsep ibadah berkaitan erat dengan dasar akhlag. Konsep ibadah
berpusat pada prinsip dasar penting bahwa manusia diciptakan Tuhan untuk
menjadi khalifah-Nya yang memikul amanat salah dan menjalankan perintah-Nya.
Makna ini dapat disimak dalam firman Allahswt. Q.S. al-Bagarah2: 30
SONOOT¢Io L0V =e 0N OER &% ORMERO~HN, w@ RO*
NORQYRARTTO R & VIO F Do - COXHORNERN I BB MO
Moo AR A G O80Ma O0&00~ 148 <OQ0NHEARa-O&;

QN> EN ACOOC OIS o ¢ N e Ford IO T @O

XIRO@EVSO€:XHNOFOO6OEVON L0+ € OO0RE B¢

s AVMIO RO NOREWMHEERO . ¢ ee @) AECOMHEHL D ¢ 25
Terjemahnya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka

berkata:"Mengapa Engkau hendak menjadikan di bumi itu orang yang

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"

Tuhan berfirman:"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui.*

Fungsi khalifah di muka bumi baru akan terealisasi apabila tingkahlaku,
akhlaq, ilmu, dan perbuatan manusia sesuai dengan format yang telah di gariskan
olen Allah swt. Dengan demikian, seorang akan menjadi mulia dan termasuk
kelompok orang — orang saleh yang penuh dengan kebajikan. Sebaliknya, jika dia

melakukan kerusakan di muka bumi dan mengikuti hawa nafsunya, maka ia akan

40Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 6.



41
menanggung azab yang amat pedih. Sebagaimana Firman Allah SWT. Q.S.

Faathir 35: 39
OUDLON AA Lo I AHEHAIRERAID A YA S @ % ORHRFE O R*
VY AT G o - HIIRIOw-¢BXI AKX ONORERID o O €HRO Y
AN B+ OOICQOOKO®O ¢ xZ BN AV EN e F 2D ARO Y
ANDRNOCYRIEB &P HOO + RV HTNQDIE B+ @ T<COOR
O3 ¢xEF BN AU EN W S OHDARBYAAG) ¢+ RO GO &
O RN A S

Terjemahnya:

Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah - khalifah di muka bumi. Barang
siapa yang kafir, maka kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan
kekafiran orang - orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah

kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang - orang yang kafir itu
tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.

Prinsip dasar bahwa manusia adalah khalifah Allah SWT. Dimuka bumi
berkaitan erat dengan teori akhlaq pendidikan. Fungsi agidah yang pertama ialah
membantu fitrah dan mengarahkan kearah yang lurus sementara tujuan yang
utama ialah membantu fitrah dalam menemukan jalan menuju Allah swt.

Demikian ibadah merupakan salah satu sarana yang efektif untuk
mengarah pembentukan kepribadian siswa kepada orientasi akhlaq yang baik serta
merealisasi pendidikan secara seimbang dan komprehensif

Ibadah-ibadah tersebut merupakan daya pendorong bagi siswa untuk
menghadapi kehidupan nyata dengan segala problem dan rintangannya, di
samping merupakan daya penggerak untuk merealisasi kebaikan bagi dirinya dan

masyarakatnya

41Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya,h. 439.
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Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa upaya
pembentukan kepribadian dalam Islam ialah mempersiapkan manusia yang
beribadah serta memiliki sifat — sifat seperti berbuat baik dan berusaha mencari
rizki. Oleh sebab itu, segala sesuatu yang di butuhkan untuk bekerja seperti
keterampilan, pengetahuan, dan tingkah laku hendaknya dicontohkan melalui

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam hal membentuk kepribadian siswa.

C. Penelitian Yang Relevan/Penelitian Terdahulu

Pada bagian penelitian yang relevan/penelitian terdahulu penulis akan
menguraikan tiga penelitian baik dalam bentuk penelitian berupa tesis maupun
skripsi yaitu sebagai berikut:

1. Ismatul Lukmah, dalam sebuah tesisnya yang disusun pada tahun 2011
dengan judul: Peranan keluarga dalam menanggulangi problematika
Pendidikan Agama Islam anak masyarakat Desa Sedagaran Sidayu
Gresik berkesimpulan bahwa: Pendidikan merupakan urat nadi
kehidupan individu dan masyarakat, namun salah satu problem
pendidikan agama Islam anak dewasa ini adalah masalah belajar, apa

43
saja yang menjadi kendala atau kesulitan anak, sebab belajar
merupakan salah satu sarana tercapainya keberhasilan pendidikan anak.
Oleh karena itu, pendidikan dalam lingkungan keluarga mempunyai
peranan yang sangat penting dan besar sekali pengaruhnya karena

keluarga merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
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mereka, karena dari merekalah anak mulai menerima pendidikan.
Dalam penelitian ini dirumuskan beberapa permasalahan, antara lain:
1) Bagaimana peranan keluarga dalam menanggulangi problematika
pendidikan agama Islam anak masyarakat desa Sedagaran Sidayu
Gresik? 2) Apa saja problematika pendidikan agama Islam yang
dihadapi keluarga pada anak? 3). Upaya apa saja yang telah dilakukan
keluarga dalam menanggulangi problematika tersebut?

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jawaban
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Peranan keluarga
dalam menanggulangi problematika Pendidikan agama Islam anak
masyarakat termasuk kategori baik dan berperan dalam pendidikan
anak. 2) Adapun Problematika yang dihadapi keluarga dalam
pendidikan agama Islam anak dari faktor internal, yaitu masih ada
anak-anak yang mengalami problem minat (bermalas-malasan) dalam
belajar dan ada beberapa anak yang sering mengalami sakit sehingga
menghambat pendidikan anak. Sedangkan dari faktor eksternal, yaitu
kesibukan orang tua dalam memenuhi kebutuhan keluarga yang
menjadikan kurangnya perhatian &pengawasan orang tua kepada anak
dan kondisi lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi kepribadian
anak. 3) Upaya keluarga dalam menanggulangi problematika tersebut
dengan berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan anak dan

membimbing serta memberikan motivasi mereka dengan baik.
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Keluarga juga berupaya memberikan segala kebutuhan pendidikan
anak-anaknya seperti menyekolahkan anak untuk memberikan
pengetahuan, ketrampilan dan membentuk perilaku anak sesuai dengan
bakat dan minat yang dimilikinya. Orang tua harus menciptakan
suasana keluarga kondusif untuk mewujudkan pendidikan yang baik.*

2. Futichah Turisqoh dalam skripsinya yang berjudul: Peranan Orangtua
Terhadap Akhlak Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam menyatakan
bahwa: Pendidikan dalam keluarga merupakan tahap awal dalam upaya
pembentukan kepribadian tersebut, karena keluarga merupakan lingkungan
pertama bagi anak, dan di keluargalah anak mendapat bimbingan dan
pembinaan dari segala macam fungsi jiwanya, sehingga orang tua sebagai
pondasi bagi anak-anaknya dalam menjalankan hidup dan kehidupannya
sehari-hari, sehingga diharapkan terbentuk sikap mental anak yang sesuai
dengan tuntutan syari’at Islam.

3. Rika Armiyanti, dalam sebuah skripsinya yang berjudul: Peranan Orangtua
dalam Membina Kecerdasan Spritual Anak dalam Keluarga di Desa Hujung
Kecamatan Belalu Kabupaten Lampung Barat berkesimpulan bahwa:
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang berfungsi sebagai
penyeimbang dalam menjalani kehidupan, kecerdasan spiritual itu sangat

penting dalam kehidupan apalagi dalam dunia pendidikan. Namun bila di

“|smatul Lukmah, Peranan keluarga dalam menanggulangi problematika
Pendidikan Agama Islam anak masyarakat Desa Sedagaran Sidayu Gresik.Tesis, UIN
Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program StudiPendidikan Agama
Islam, 2011.
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perhatikan di zaman sekarang ini di zaman yang selalu berubah dan dimana
teknologi seakan menjadi dewa yang bisa membawa manusia kemanapun
mereka mau, yang telah banyak membutakan manusia sehingga mereka
mengenyampingkan agama bahkan lupa pada hakikatnya untuk apa mereka
di ciptakan maka hal ini yang membuat peneliti ingin mengetahui hal apa
yang seharusnya dilakukan untuk menanggulangi permasalahan-

Segi lokasi penelitian dari penelitian di atas tidak sama dengan lokasi
penelitian yang penulis akan lakukan namun dapat memberikan gambaran umum
bagaimana melakukan penelitian disuatu lokasi penelitian oleh karena itu penulis

merasa terbantu untuk melakukan penelitian.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian case study atau
studi kasus. Menurut Deddy Mulyana, studi kasus adalah uraian dan penjelasan
komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu
organisasi (komunitas), suatu program atau situasi sosial.** Penulis berupaya
menelaah sebanyak mungkin data mengenai objek yang diteliti. Hal ini berarti
bahwa studi kasus harus disifatkan sebagai suatu penelitian yang eksploratif.
Dalam penelitian eksploratif, penulis mencari hubungan di antara gejala sosial,
dalam hal ini untuk memperluas dasar empiris mengenai hubungan di antara
gejala sosial yang sedang diteliti. Oleh karena itu, suatu kasus bukan digunakan
untuk menguji suatu hiposkripsi melainkan mengembangkan hipotesis

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong)
adalah penelitian yang bersifat alamiah dan menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku atau data-data lain yang

dapat diamati oleh peneliti.*
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“3Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 201.

% exi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), h. 3.
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Pendekatan penelitian ini dipilih karena menggunakan manusia sebagai
obyek utama untuk mengumpulkan data. Selain itu, pendekatan penelitian
kualitatif dipilih karena dapat memberikan informasi yang mutakhir sehingga
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat diterapkan sebagai

solusi di berbagai masalah.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RA Al-Khairaat Tontalete. Dipilihnya lokasi
tersebut sebagai objek penelitian karena lokasi tersebut mudah dijangkau dan ada
fenomena yang menarik serta mempunyai Kkarakteristik tertentu yang sesuai

dengan permasalahan yang diteliti.

Adapun lamanya penelitian ini adalah 3 bulan, yaitu berawal dari bulan

Juli sampai dengan bulan September 2019.

C. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.

Data primer adalah data utama yang berasal dari sumber bahan atau
dokumen yang dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh pihak yang
bersangkutan dengan penelitiaan. Sumber data primer ini diperoleh dari semua
elemen yang berkaitan dengan penelitian yang dikaji yakni berasal dari informan
yaitu kepala Raudhatul Athfal (RA), pendidik dan beberapa orang tua peserta

didik di RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara.
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Data sekunder adalah sumber bahan kajian yang digambarkan oleh orang

lain tetapi bukan termasuk objek yang diteliti. Sumber data sekunder ini antara

lain: bahan publikasi yang ditulis oleh seseorang yang tidak terlibat secara

langsung misalnya tulisan-tulisan ilmiah, buku-buku literatur, serta peraturan

perundang-undangan yang relevan dengan objek yang diteliti.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Berdasarkan masalah yang diteliti serta jenis data yang diperoleh maka

dalam penelitian ini dipergunakan sejumlah kombinasi metode dan teknik

pengumpulan data antara lain:

1.

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya
mengumpulkan data penelitian.*® Peneliti mengadakan pengamatan
secaraterstruktur yang dirancang secara sistematis tentangapayang diamati.
Wawancaraadalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
suatuinformasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan
atau Tanya jawab.** Dalam melakukan wawancara, peneliti
mengembangkan pertanyaan tentang fokus penelitian sedetail-detailnya.
Bentuk pedoman wawancara yang peneliti gunakan adalah bentuk
wawancara yang tidak terstruktur yakni suatu bentuk pedomanwawancara

yang hanya menurut pokok-pokok pikiran yang ditanyakan. Melalui

#Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,

2015), h. 105.

4Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, h. 130.
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wawancara ini, menurut Sugiyono, pengumpul data atau peneliti dapat
menggunakan beberapa beberapa pewawancara untuk mendapatkan
informasi.*’

3. Dokumentasipenerapan  teknik  dokumentasi  dalam  hal ini
adalahmengumpulkan arsip dan teori yang relevan, terkait realitas yang
terjadi di tempat penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengetahui
sejumlah data tertulis yang ada di lapangan yang relevan dengan

pembahasan dalam penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data

Untuk menguji kredibilitas data, analisis data yang digunakan adalah
trianggulasi. Analisis triangulasi dilakukan dengan mengecek secara berulang,
mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, baik dari hasil
observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Setelah data dicocokkan kemudian
dirangkum untuk dipilih data yang diperlukan. Data yang terkait dengan penelitian
diklasifikasikan dan diberi kode sesuai dengan tujuan penelitian. Proses ini
disebut dengan reduksi data, yakni proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk
menyederhanakan, mengabstrasi dan mengformulasi data kasar yang diperoleh.

Kemudian proses tersebut sampai berlanjut dengan pengambilan
kesimpulan terhadap data yang telah disajikan dari hasil observasi, wawancara,

maupun dokumentasi atau disebut verifikasi data. Selanjutnya data yang telah

47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D. (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 233.
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dikumpulkan dianalisis dengan teknik analisis induktif, yaitu data yang diperoleh
di lapangan dianalisis kemudian menarik suatu kesimpulan.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan
tekniktriangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding data tersebut.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan
sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan mengecek derajat balik
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam metode kualitatif.

Hal ini dapat peneliti capai dengan jalan sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkanapayang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti orang yang berpendidikan lebih
tinggi atau ahli dalam bidang yang sedang diteliti.

Teknik uji keabsahan lain yang digunakan oleh peneliti adalah
perpanjangan keikutsertaan, artinya peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai

kejenuhan pengumpulan data tercapai. Dalam hal ini, peneliti memperpanjang
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atau menambah waktu wawancara dan observasi terhadap kedua subjek agar data

mencapai kejenuhan.

G. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistemastis maka
disusun tahapan-tahapan penelitian. Ada empat tahapan dalam pelaksanaan

penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Tahap pralapangan. Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni
dengan mencari subjek sebagai narasumber. Selama proses survei ini
peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study) terhadap latar
penelitian, mencari data dan informasi tentang pembinaan kepribadian
anak yang islami. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah
melalui penelusuran literatur buku dan referensi pendukung penelitian.
Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian yang
meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan dalam melakukan
penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan.Dalam hal ini peneliti memasuki danmemahami
latar penelitian dalam rangka pengumpulan data.

3. Tahap analisis data. Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah
analisis data. Peneliti dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses

analisis data kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah
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diperoleh sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses
triangulasi data yang diperbandingkan dengan teori kepustakaan.

Tahap evaluasi dan pelaporan. Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan
konsultasi dan pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah

ditentukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi penelitian
1. Sejarah Singkat RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai hasil penelitian ini penulis
terlebih dahulu membahas profil RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa

Utara untuk memudahkan para pembaca dalam memahami hasil penelitian ini.

RA. Al-Khaeraat Tontalete Kabupaten Minahasa Utaramerupakan suatu
lembaga pendidikan yang sudah lama terbuka. Secara geografis RA. Al-Khairaat
Tontalete Kabupaten Minahasa Utaraberada di Desa Tontalete Kecamatan Kema
Kabupaten Minahasa Utara, RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa
Utara merupakan satu-satunya RA yang berada di Desa Tersebut sehingga
menjadi salah satu pilihan utama orangtua peserta didik untuk menyekolahkan
anaknya di tempat tersebut. Hal ini dibuktikan dengan data pendaftaran siswa baru
yang setiap tahunnya meningkat.*®

Berdirinya RA. Al-Khairaat Tontalete  Kabupaten = Minahasa
Utaradilatarbelakangi oleh situasi dan kondisi yang berkembang dalam
masyarakat yang menuntut perubahan-perubahan dalam tatanan kehidupan
masyarakat yang bersifat primitif kemasyarakat maju
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“8Ningsi Djapara, Kepala Sekolah RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara,
Wawancara, Ruang Kantor RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara, Senin, 08 Juli
2019.
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Pada waktu itu masyarakat berantusiasdengan semangat gotong royong
yang tinggi berusaha keras untuk membangun RA yang dipelopori oleh tokoh-
tokoh masyarakat yang ada di Desa Tontalete.

Berdasarkan dokumen RA. Al-Khairat Tontalete Kabupaten Minahasa
Utaraberdiri pada tahun 2007 yang telah dirintis oleh ibu Supiati Djapara yang
didampingi oleh ibu Nurhayati Daud. Selanjutnya, pada bulan Januari tahun
2008RA tersebut telah disahkan oleh Kementerian Agama Minahasa Utara. Pada
Tahun 2014 kepemimpinan ibu Supiati Djapara telah digantikan oleh ibu Ningsi
Djapara dengan didampingi oleh ibu Irawati Hamdjati sebagai guru pada RA
tersebut. Pada tahun 2016 peningkatan jumlah anak didik telah meningkat
sehingga kepala sekolah menambahkan 1 orang guru yakni ibu Sriyanti

Djau.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Nama Pejabat/Kepala Sekolah RA Al-Khairaat

No. | Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan
1 Supiati Djapara 2007 s.d. 2014
2 Ningsi Djapara 2014 s.d. Sekarang

Sumber Data:RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara

Berdasarkan tabel 4.1 yakni kepala RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utarasejak tahun 2007 sampai sekarang kurang lebih 13 tahun ada 2

orang yang pernah memimpin RA ini.
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2. Saranadan Prasarana
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat memperlancar
proses pembelajaran, fasilitas pembelajaran yang tersedia dapat mempermudah
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efesien dan efektif.Dewasa ini,
seiring dengan perkembangan zaman Kita senantiasa dituntut untuk menggunakan

fasilitas pembelajaran yang memadai dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Dalam perkembangan untuk meningkatkan eksistensinya sebagai suatu
lembaga pendidikan di RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara
mengalami perubahan-perubahan tertentu baik dari segi sarana maupun prasarana.
Meskipun sarana prasarana pada RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa
Utara tersebut masih belum maksimal akan tetapi tiap tahunnya selalu ada
peningkatan seiring bertambahnya jumlah anak didik pada RA. Al-Khairaat
Tontalete Kabupaten Minahasa Utara tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Sarana dan Prasarana

0. | Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Buah
2 Ruang Guru 1 Buah
3 Ruang Kelas 2 Buah
4 Perpustakaan -
5 Kursi 26 Buah
6 Meja 26 Buah
7 Papan Tulis 3 Buah
8 Tiang Bendera 1 Buah
Sumber Data:RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara
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Tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa dari segi sarana RA. Al-Khairaat
Tontalete Kabupaten Minahasa Utara cukup layak karena fasilitas untuk ruang
kepada RA, ruang guru dan ruang kelas ada begitu juga meja dan kursi untuk

peserta didik tersedia.

3. Keadaan Guru

Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di suatu lembaga pendidikan.
Guru sebagai anggota masyarakat memiliki kompetensi dan dipercayakan untuk
melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer nilai-nilai pendidikan
kepada anak didik sebagai jabatan profesional, yang dilaksanakan atas dasar kode
etik profesi yang di dalamnya tercakup suatu kedudukan fungsional yang
melaksanakan tugas/tanggung jawabnya sebagai pengajar, pemimpin dan sebagai

orang tua.

Menjadi guru bukanlah suatu tugas yang mudah, tetapi guru dituntut untuk
menjadi ahli penyebar informasi yang baik karena tugas utamanya antara lain
menyampaikan informasi anak didik. Dapat dikatakan bahwa salah satu faktor
dominan dalam mempengaruhi keberhasilan anak didik adalah guru seperti halnya
di RAAI-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara. Hal ini sangatdiharapkan
agar aktivitas dan kreativitas guru dalam memberikan pembelajaran dan

bimbingan pada anak didik berjalan lancar.
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Tabel 4.3

Nama-Nama Guru Pendamping

No. Nama Guru Pendamping Ket.
1 Nurhayati Daud

2. Irawati Hamdjati

3 Sriyanti Djau

Sumber Data: RA. Al-Khaeraat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara.

4. Keadaan Peserta Didik

Pesertadidik merupakan suatu syarat mutlak berkembangnya lembaga
pendidikan, anak didik merupakan komponen yang sangat menentukan kelanjutan
dari lembaga pendidikan ataupun dalam usaha menarik minat masyarakat, juga
tergantung adanya jumlah anak didik yang hadir di sekolah tersebut. Dengan kata
lain anak didik adalah daya tarik dalam menentukan jumlah anak didik yang ada
di RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utarapada tahun berikutnya,
sebab dalam kenyataan dengan pengamatan penulis, ada lembaga pendidikan atau
sekolah tidak berkembang dengan baik karena jumlah anak didiknya yang tidak

memenuhi persyaratan dalam melangsungkan lembaga pendidikan tersebut.

Peserta didik yang dimaksud di sini adalah anak yang belum cukup umur
untuk masuk pada RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara,
yangmasih memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain guna
melaksanakan tugasnya sebagai mahkluk Allah, sebagai khalifah di persada bumi,
juga sebagai anggota masyarakat, yang menerima pelajaran, bimbingan,

pengalaman dan keterampilan sehingga dalam hidupnya masa yang akan datang
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setelah menyelesaikan pendidikannya anak didik memiliki nilai-nilai yang berarti

buat dirinya, agama maupun bangsa dan negara.

Untuk mengetahui dengan jelas peningkatan jumlah anak didik pada RA.

Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel4.4
Peningkatan Jumlah Peserta Didik Tiga Tahun Terakhir Pada
RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara

No. Tahun Laki Perempuan Jumlah
1. 2017 8 7 15
2. 2018 10 8 18
3 2019 12 10 22

Sumber Data: RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara

Berdasarkan data tabel 4.4 penulis dapat menguraikan bahwa jumlah
peserta didik di RA. Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara ada
peningkatan setiap tahun yaitu pada tahun 2017 jumlah peserta didik hanya 15
orang dan pada tahun 2019 menjadi 22 orang. Dari table 4.4 tersebut juga dapat
dipastikan bahwa jumlah peserta didik laki-laki lebih sedikit dibanding dengan

jumlah peserta didik perempuan.

B. Hasil Penelitian
1. Problematika Lingkungan Keluarga dalam Membina Kepribadian Anak

yang Islami di RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama

dalam masyarakat. Keluarga sebaiknya selalu berusaha menyediakan kebutuhan,
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baik biologis maupun psikologis bagi anak, serta merawat dan mendidiknya.
Keluarga diharapkan mampu menghasilkan anak-anak yang dapat tumbuh
menjadi pribadi, serta mampu hidup di tengah-tengah masyarakat. Sekaligus dapat

menerima dan mewarisi nilai-nilai kehidupan dan kebudayaan.

Untuk mendapatkan data mengenai pembinaan dalam meningkatkan
kepribadian yang dilakukan oleh orangtua, maka peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa sumber informan yaitu beberapa orangtua peserta didik yang

belajar diRA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara.

Berdasarkan hasil pengamatan pada RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utarabahwa dalam proses pergaulan di lingkungan perilaku anak didik
dalam bermain belum mencerminkan etika kesopanan yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan yang dilakukan oleh pihak orangtua dianggap
belum maksimal dalam memperhatikan pendidikan karakter sebagai bentuk
kepribadian anak. Selanjutnya, pengamatan peneliti terkait perilaku anak didik
saat berada pada lingkungan masyarakat atau rumah masing-masing juga masih
memperlihatkan etika yangtidak baik kepada keluarga dan orang-orang

disekitarnya.

Hal tersebut telah diungkapkan pula oleh Ariyani Akili saat dilakukan
wawancara terkait penilaian keluarga terhadap peningkatan kepribadian anak
bahwa Terkait dengan pembinaan kepribadian pada anak saya selaku orangtua

jujur saya katakan bahwa disebabkan karena kesibukan saya dimana saya
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berprofesi sebagai pedagang karena kesibukan saya itu sehingga kurang
memperhatikan masalah pendidikan anak terlebih ketika mereka pulang dari
sekolah. Sebagai contoh memberikan salam ketika masuk dan keluar rumah hal
ini tidak dapat kami lakukan karena profesi kami sebagai pedagang dimana waktu
kami berangkat anak-anak masih tidur dan ketika anak-anak pulang kami masih

berada dipasar.*®

Berdasarkan ungkapan di atas, dapat dipahami bahwa salah satu
problematika pendidikan keluarga yaitu belum adanyapembiasaan kepada
anaknyaseperti etika sopan dan salam ketika masuk rumah. Padahal kebiasaan
tersebut mencerminkan salah satu bentuk pendidikan karakter yang sangat
dibutuhkan oleh anak didik di sekolah yang bertujuan untuk menjadikan jiwa anak
didik terlatih dalam membudayakan sikap yang islami dalam lingkungan

masyarakat.

Selanjutnya, untuk melihat bentuk problematika pembinaankepribadian
oleh orangtua kepada peserta didik juga telah diungkapkan oleh Rosita Gobel
orangtua anak didik pada RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa
Utarayang mengatakan bahwa salah satu bentuk prolem pembinaan kepribadian
anak yang saya hadapi di rumah yaitu anak-anak selalu berkata tidak jujur. Selain
itu, anak-anak susah ketika dibangunkan pagi untuk kesekolah sehingga mereka

sering terlambat kesekolah ini disebabkan karena waktu saya bersama-sama

4SAriani Akili,Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Selasa, 15 Juli 2019.
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dengan mereka yang kurang disebabkan karena aktivitas saya dimana saya

berprofesi sebagai karyawan swasta disalah satu perusahaan.>°

Ungkapan yang berbeda disampaikan oleh Irawati Hamzah orangtua
peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utarayang
mengatakan bahwa penerapan pembinaan kepribadian pada anak memang perlu,
sehingga kami selaku orangtua berusaha mengajari perilaku yang baik seperti
bangun di pagi hari. Meskipun sedikit paksaan tapi kami harus sadar bahwa itu

demi kebaikan anak. Supaya mereka tidak terbiasa bermalas-malasan.>!

Pembinaan kepribadian anak, baik yang dilakukan secara sengaja atau
tidak disengaja ditanamkan oleh anggota keluarga, telah membentuk kemampuan
pada diri anak. Penanaman disiplin juga terbentuk di dalam keluarga melalui
penanaman kebiasaan dalam pendidikan keluarga di rumah yang dilakukan
orangtua yang pada akhirnya akan membentuk kepribadian anak. Pembentukan
berbagai kemampuan dalam keluarga akan membawa pengaruh dalam pendidikan
di sekolah dan di masyarakat. Latar belakang dan kondisi keluarga yang berbeda
akan menimbulkan berbagai variasi dalam kebiasaan anak, dan juga menjadi
perbedaan terjadinya kematangan pribadi dan proses penyesuaian diri anak

terhadap lingkungannya.

%0Rosita GobelOrangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Selasa, 15 Juli 2019.

Slrawati Hamzah Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Rabu, 15 Juli 2019.
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Terkait dengan peningkatan pembinaan kepribadian anak, orangtua
menginginkan pendidikan di sekolah sebagai pendidikan yang utama yang
membantu pelaksanaan pendidikan anak secara maksimal. Artinya, meskipun
orangtua selaku pemegang peran utama dalam mendidik anak, akan tetapi guru
juga sangat dibutuhkan sebagai pengarah atau motivator dalam membentuk
pendidikan anak. Sehingga guru dan orangtua dalam melakukan pembinaan

kepribadian anak didik memiliki peran yang sama.

Sebagaimana telah diungkapkan oleh Serly Ladimo orangtua anak didik
bahwa kami selaku orangtua telah memberikan pembinaan kepribadian kepada
anak di rumah, meskipun belum maksimal. Sebab terkadang ada rasa sayang
kepada anak untuk memaksakan mereka melakukan hal-hal yang masih sulit
mereka lakukan seperti memaksakan anak bangun terlalu pagi dan meperbaiki
tempat tidur setelah bangun tidur. Makanya kami benar-benar membutuhkan
sosok peran guru dalam membina kepribadian anak agar terbiasa dalam

melaksanakan tanggung jawabnya di rumah.>?

Peningkatan pembinaan kepribadian pada anak berdasarkan ungkapan
beberapa orangtua peserta didik dapat dipahami bahwa salah satu upaya dalam
meningkatkan pembinaan kepribadian peserta didik adalah mengajak untuk
melakukan pembiasaan positif kepada anak sebagai bentuk implementasi

pendidikan yang merupakan pembinaan kepribadian anak.

%2Serly Ladimo,Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Rabu, 23 Juli 2019.
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Selanjutnya, ungkapan orangtua terkait pembinaan kepribadian pada anak
bahwa meskipun pembinaan kepribadian telah dilaksanakan di rumah namun
orangtua tetap membutuhkan pendidikan dari guru di sekolah. Hal tersebut di atas
telah diungkapkan pula oleh Siska Abas orangtua pesera didik bahwa Pendidikan
pada anak merupakan tanggung jawab kami sepenuhnya. Bukan berarti bahwa
kami tidak membutuhkan bantuan orang lain. Sebab dalam membangun
kepribadian anak, kami terkadang masih menjaga perasaan anak agar tidak
tertekan. Sehingga kami membutuhkan bimbingan atau nasehat-nasehat dari guru

sebagai pendidik kedua setelah orangtua.>®

Pernyataan Sumira Nurdin telah menjelaskan pula bahwa pembinaan
kepribadian pada anak bukanlah hal yang mudah. Sehingga kami selaku orangtua
berupaya untuk menjaga anak kami untuk tidak bergaul dengan sembarang anak.
Sebab dilingkungan kami tidak sedikit anak-anak yang memiliki kebiasaan
memaki. Sehingga kami selaku orangtua tentunya berusaha menjaga dan
mengontrol pergaulan anak kami ketika pulang sekolah. Dan kami telah
memberikan tanggung jawab yang penuh kepada pihak sekolah agar menjaga

pergaulan di sekolah.>*

Dalam meningkatkan pendidikan karakter peneliti melakukan pengecekan

tentang apa saja yang menjadi isi dari 9 pilar karakter dalam beberapa sumber

%3Siska Abas, Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Kamis, 23 juli 2019.

%4Sumira Nurdin, Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Kamis, 2 Agustus2019.
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dokumentasi diperoleh hasil bahwa yang dimaksud dengan 9 pilar karakter itu
adalah: (1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaannya; (2) Kemandirian, disiplin dan
tanggung jawab; (3) Kejujuran, amanah dan berkata bijak; (4) hormat dan santun;
(5) Dermawan, suka menolong dan kerja sama; (6) Percaya diri, kreatif dan
pantang menyerah; (7) Kepemimpinan dan Keadilan; (8) Baik dan rendah hati; (9)
Toleransi, kedamaian dan kesatuan.

Pilar karakter tersebut bila dilihat ternyata merupakan perwujudan dari
tujuan pendidikan nasional yang mengharapkan terciptanya generasi yang
memiliki keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan serta memiliki sikap dan
perilaku yang baik sebagai warga negara yang bertanggung jawab. Pendidikan
karakter dilaksanakan agar anak menjadi pribadi yang utuh (holistik) dengan
berkembangnya kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.

Pernyataan di atas juga telah diungkapkan oleh Irawati Hadmija
sebagaimana hasil wawancara berikut ini peningkatan pembinaan Kepribadian
anak saat ini berjalan dengan baik sesuai dengan modul yang ada. Alhamdulillah
semua dapat diterima dengan baik dan dipahami oleh anak-anak. Selain itu, kami
sebagai guru merasa bahwa pembelajaran seperti ini memudahkan pembentukan
karakter melalui pembiasaan dan sikap sederhana dalam aktifitas anak sehari-

hari.®®

SSlrawati Hamija, Guru RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara,
Wawancara, Ruang Guru RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara,Kamis, 23 Juli
2019.
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Peningkatan pembinaan kepribadian anak juga disampaikan oleh Sriyanti
Djaudalam wawancaranya telah menjelaskan bahwa pembinaan kepribadian di
RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara dilakukan dengan cara
memberikan contoh yang baik pada anak, artinya semua dimulai dari guru. Sebab
anak selalu meniru perbuatan orang dewasa. Selanjutnya guru melakukan
pembiasaan sikap dan perilaku yang baik agar menjadi kebiasaan yang melekat

pada diri anak.>®

Melihat beberapa pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa peran guru
dalam meningkatkan pembinaan kepribadian anak salahsatunya adalah
memberikan contoh tauladan yang baik. Contoh teladan dalam proses
pembelajaran sangat penting, apalagi dalam pendidikan kepribadian. Anak
membutuhkan contoh figur yang dapat dijadikan contoh dalam bersikap.
Demikian pula dengan pembiasaan yang merupakan upaya untuk menjaga sikap
yang baik tetap dimiliki oleh anak dalam aktifitas sehari-hari. Pembiasaan
memang merupakan salah satu cara yang tepat untuk mendidik sikap dan
kepribadian pada anak karena anak akan terbiasa melakukan sesuatu kalau

dilakukan secara berulang-ulang.

Hal ini sejalan dengan pengamatan peneliti di lokasi kegiatan, di mana
para guru penuh kehati-hatian dalam bersikap dan berperilaku, menghindari

sikapyang tidak baik agar anak dapat meniru perbuatan dan sikap guru yang baik.

6Sriyanti Djau, Guru RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara, Wawancara,
Ruang Guru RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara,Kamis, 23 Juli 2019.
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Tidak jarang ada guru yang saling menasehati jika ada guru yang tanpa sengaja
melakukan perbuatan yang kurang baik. Setiap guru berusaha untuk saling

membantu dan memberikan masukan dalam hal pembelajaran karakter anak.

Pernyataan dari orangtua dan guru di atas, nampak terlihat bahwa
pembinaan kepribadian anak membutuhkan keseriusan, usaha yang maksimal dan
kerjasama dengan berbagai pihak termasuk guru dan orangtua dalam mendidik
anak. Bagaimanapun baiknya suatu pembelajaran tetap membutuhkan bimbingan

dari guru dan dukungan dari orangtua serta lingkungan sekitar.

Dalam prakteknya di sekolah, anak mungkin dapat bersikap baik, sopan,
disiplin, menghargai dan lain-lain. Namun hal itu bisa saja berubah ketika anak
berada di lingkungan yang lain seperti di rumah, karena di rumah tidak ada
penegakan aturan seperti di sekolah, jarang sekali ada hukuman yang mendidik
anak, pengawasan yang kurang dan lain-lain. Belum lagi pengaruh lingkungan
bermain seperti teman yang kurang menunjukkan kepribadian yang baik. Hal ini

membawa dampak yang kurang baik dalam pembinaan kepribadian anak.

Demikian pula yang disampaikan oleh orangtua anak didik pada RA Al-
Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara bahwa dalam menerapkan
pendidikan karakter terhadap anak kami memang sangat kesulitan. Makanya
dengan adanya RA kami merasa terbantu dalam membentuk karakter anak. Hal ini
telah terlihat bahwa pendidikan karakter anak saya di RA Al-Khairaat Tontalete

Kabupaten Minahasa Utara sudah baik. Anak saya sudah bisa berdoa dengan baik,
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itu menjadi kebanggaan kami sebagai orang tua, karena berdoa juga menjadi salah
satu ciri anak yang berakhlak mulia. Selain itu, karakter anak menjadi terbentuk
seperti kedisiplinan meskipun masih saja datang terlambat tapi sudah ada

peningkatan.®’

Hasil wawancara ini sesuai dengan pengamatan yang dilakukan peneliti.
Di mana anak-anak memiliki keunggulan dalam aktifitas keislaman seperti sholat,
berdoa ketika anak akan makan bersama, memulai aktifitas belajar atau
mengakhiri proses belajar. Hal ini wajar karena sekolah ini merupakan lembaga

pendidikan berbasis Islam.

Hal sama telah diungkapkan oleh orangtua anak didik saat diwawancara
telah menyatakan bahwa pendidikan anak terkait pelaksanaan pembinaan
kepribadian yang dilakukan oleh orangtua bukan merupakan hal yang baru.
Artinya, secara pribadi pendidikan ini meruapakan pendidikan turun-temurun dari
orantua kami. Dimana orangtua kami melakukan pembiasaan berkata jujur dan
disiplin dalam berperilaku sopan kepada orangtua. Sehingga, kami tentu
merasakan manfaat dari pendidikan tersebut. Dengan demikian, pendidikan

tersebut akan kami terapkan pula kepada anak kami.>®

Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pembinaan kepribadianpeserta

didik pada RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utarasudah terlihat

S7Yati Gobel,Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Kamis, 2 Agustus 2019.

%8Rismawati Pernomo,Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Kamis, 25 Juli 2019.



68

baik. Artinya,peningkatan pembinaan kepribadianpeserta didik pada RA Al-
Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utaratidak hanya pada pendalaman
materi akan tetapi juga pada praktek di lapangan. Selain itu, ciri khas pembinaan
kepribadian anak lebih menekankan pada pemahaman dan pengamalan nilai
Islam, karena itu anak-anak dilatih untuk dapat membaca huruf latin dan juga
membaca Al-qur’an melalui metode Igro’. Anak-anak juga diajak untuk berlatih
sholat seperti yang terlihat pada setiap hari jumat di mana anak-anak dibiasakan
untuk sholat dhuha dan belajar untuk berinfak. Untuk pembinaan kepribadian
anak juga sering didasarkan pada ajaran Islam sehingga anak-anak dapat mengerti
dan mengamalkan ajaran agama secara sederhana khususnya dalam hal-hal kecil

seperti meminta maaf, meminta tolong dan mengucapkan terima kasih.

Selanjutnya,beberapa kegiatan yang dilakukan oleh orangtua dalam dalam
membentuk kepribadian anak didik yaitu memberikan pemehaman tauhid,
memberikan pemahaman tentang sikap tauladan kepada Nabi Muhammad
danmemberikan berbagai pembiasaan etika pergaulan dalam kehidupan keluarga

dan masyarakat.

a. Memberikan Pemahaman Tauhid
Hal yang pertama ditanamkan kepada anak didik adalah
memberikan pemahaman tentang akhlak kepada Allah swt melalui
ihsan. Keyakinan bahwa Allah Maha Melihat apapun yang dilakukan

makhluknya, akan memberikan motivasi bagi anak didik untuk
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senantiasa melakukan yang terbaik dalam hidupnya. Anak diajak
untuk mensyukuri berbagai nikmat yang diberikan Allah swt.,
misalnya kesehatan. Dengan fisik yang sehat, mereka mampu
melakukan berbagai aktifitas sebagai khalifah di muka bumi,

memakmurkannya dan tidak membuat kerusakan di atasnya.

Sebagaimana telah diungkapkan oleh orangtua anak didik
bahwa salah satu bentuk pembinaan kepribadian anak adalah
memberikan pemahaman tauhid yaitu akhlak untuk takut kepada Allah
sehingga anak merasa bahwa segala perintah Allah harus dilakukan.
Selain itu, kami selaku orangtua akan memperlihatkan berbagai

ciptaan-ciptaan Allah agar anak didik lebih yakin akan adanya Allah.%

Uraian di atas telah menjelaskan bahwa salah satu bentuk
pembinaan kepribadian anak yang dilakukan oleh orangtua adalah
memperlihatkan keajaiban-keajaiban Allah berupa ciptaan-ciptaanya

agar anak didik lebih yakin kebenaran Allah.

b. Memberikan Pemahaman Tentang Sikap Teladan Kepada Nabi
Muhammad

Bentuk peningkatan pembinaan kepribadian anak yang

dilakukan oleh orangtua yaitu memberikan pemahaman untuk

meneladani akhlak Nabi Muhammad saw. sebagaimana telah

%9Sumira Nurdin, Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Kamis, 12 Agustus 2019.
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dipahami bahwa Nabi Muhammad saw. merupakan uswatun hasanah
dalam segala aspek kehidupannya. Segala sifatnya menjadi contoh
teladan bagi umat manusia. Sebagaimana ungkapan orangtua anak
didik bahwa selaku orangtua anak didik saya berupaya memberikan
pemahaman kepada anak kami untuk meneladani hal-hal yang diambil
dari sifat-sifat Rasulullah, misalnya kesopanan, kejujuran, dan
kedisiplinan yang diterapkan dalam berbagai aktifitas. Tidak hanya
sampai di situ saja, kami orangtua bahkan memberikan teladan baik
dalam perkataan maupun perbuatan. Kedisiplinan yang dicontohkan
oleh orangtua untuk diteladani adalah selalu tepat waktu untuk

melakukan kegiatan seperti shalat lima waktu.%°

Uraian di atas menjelaskan bahwa salah satu bentuk
pembinaan kepribadian anak adalah yaitu memberikan pemahaman
untuk meneladani nabi muhammad saw. dan memberikan contoh yang

baik berupa sholat lima waktu dengan tepat waktu.

c. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat

Anak didik diajari dan dibina agar menghormati orang tuanya

dengan cara mengikuti perintahnya yang positif dan tidak menjurus

pada hal-hal yang bertentangan dengan ajaran agama Islam serta tidak

lrawati Hamzah, Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Rabu, 12 Agustus 2019.



71

membantah. Dalam setiap kesempatan, pembina senantiasa memberikan
teladan tentang tata cara berperilaku dan berkomunikasi dengan orang

yang lebih tua.

Selain itu, orang tua anak didik pada RA Al-Khairat Tontalete
juga telah menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan
masyarakat. Artinya, dalam pergaulan di lingkungan masyarakat
sebagai lembaga pendidikan nonformal, adakalanya anak didik hanyut
dalam kondisi masyarakat yang bertentangan dengan nilai-nilai yang
dianutnya. Sehingga upaya pembinaan akhlak mulia yang dilakukan
pendidik di lembaga pendidikan formal non formal, seakan-akan tidak

berfungsi.

Sekalipun begitu, keteladanan dalam berprilaku di lingkungan masyarakat
harus tetap ditanamkan dalam diri anak didik. Anak didik merupakan bagian dari
masyarakat yang nantinya akan berperan dalam lingkungan masyarakatnya.
Sekecil apapun perannya dalam masyarakat, nilai-nilai yang diterima akan

memberikan pengaruh dalam kehidupannya.

Sebagaimana ungkapan orangtua anak didik bahwa peningkatan
pembinaan kepribadian anak didik yang kami lakukan adalah memberikan contoh
kepada anak untuk menghargai orangtua khususnya kedua orangtua mereka. Hal
itu kami lakukan dengan cara meperliharkan contoh penghormatan kepada kedua

orantua kami yaitu nenek dan kakek dari anak didik. Dimana kami memberikan
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contoh yang baik kepada anak kami agar tertanam pada hati mereka pentingnya
menghormati dan menghargai orangtua. Tidak hanya itu kami juga selalu
menmberikan contoh tentang menghargai orangtua yang lebih tua dari kami.
Artinya, siapapun dia kalau dia lebih tua dari kami maka kami selalu berkata
sopanbahkan cium tangan ketika berjabat tangan sebagai bukti penghormatan

kami kepada orang tersebut.%*

Uraian di atas jelas bahwa dalam melakukan pembinaan kepribadian anak
pada anak didik di RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utarajuga di
lakukan dengan cara memberikan contoh dan bukti perilaku berupa penghormatan
kepada orangtua sendiri atau kepada orang yang lebih tua. Perilaku tersebut tentu
akan menjadi pembelajaran bagi anak-anak dalam lingkungan keluarga.

2. Peran orang tua siswa dan guru dalam pembinaan kepribadian anak
yang Islami dalam Lingkungan keluarga di RA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara
Keutuhan dan keseimbangan keluarga memberikan pengaruh yang positif

dalam mengupayakan anak untuk memiliki dasar-dasar dan mengembangkan
disiplin diri dan kepercayaan kepada orang tua. Kepercayaan anak terhadap orang
tuanya merupakan unsur yang penting sehingga arahan, bimbingan, dan bantuan
yang diberikan orang tua kepada anaknya akan membantu mempermudah anak

dalam menangkap makna yang dimaksudkan.

®Ilrawati Hamzah, Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Rabu, 24 Juli 2019.



73

Ragam dan jenis permasalahan keluarga yang begitu banyak, demikian
juga bentuk dan wujud perubahan-perubahan yang terjadi, pergeseran-pergeseran
tersebut membuat semakin kompleksnya permasalahan-permasalahan yang
dialami keluarga yang pada gilirannya akan memberikan dampak tertentu
terhadap pendidikan anak. Untuk dapat berkembang secara sehat dan sejalan
dengan nilainilai yang dianut masyarakat, dengan sendirinya anak dan orang tua
perlu melakukan penyesuaian. Konsekuensinya semula ayah di samping tetap
berkonsentrasi sebagai tulang punggung ekonomi keluarga yang tetap bekerja juga

di tuntut lebih banyak berperan dalam pendidikan anaknya.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa keberadaan orang tua (ayah dan
ibu) dalam keluarga sangat dibutuhkan dalam membantu anak untuk memiliki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri. Jika dalam keluarga terjadi kesenjangan
hubungan, maka perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas hubungan
sehingga ketiadaan orang tua di rumah tetap dirasakan kehadirannya dan dihayati
secara psikologis. Hal tersebut diperlukan agar realisasi pengaruh, arahan,
bimbingan, dan sistem nilai orang tua tetap dihormati dan mewarnai sikap dan
perilaku anak-anaknya. Oleh karena itu, tindakan pendidikan dalam keluarga yang
diupayakan orangtua harus sesuai dan mengarahkan disiplin anak.

Atas uraian di atas, maka pendidikan dalam keluarga erat berpengaruh
terhadap sikap dan tindakan anak di sekolah. Upaya-upaya orang tua membantu

anak yang konkret, lugas, dan diaktualisasikan terhadap penataan fisik, sosial



74
internal dan eksternal, komunikasi, suasana psikologis dan sosial, budaya,
pengawasan, dan penanaman nilai-nilai moral.

Ada beberapa kendala dalam meningkatkan pembinaan kepribadian anak.
Kendala yang dimaksudkan yaitu: (1)Kematangan dan pengendalian emosi guru
dalam proses belajar; (2)Rendahnya dukungan orang tua dalam pembiasaan di
rumah.

Kendala tersebut tampak dalam wawancara dengan kepala RA Al-Khairaat
Tontalete Kabupaten Minahasa Utara sebagai berikut ini “terkadang ada orang tua
dan guru yang suka terpancing untuk marah dan bertindak tegas, kalau ada anak-
anak yang terlalu aktif dan tidak serius dalam belajar bahkan bermain-main serta
suka mengganggu teman lain. Akan tetapi itu bisa diatasi dan tidak sampai pada
tindakan yang keras dan menyakiti anak. Karena kami menyadari bahwa anak-

anak masih dalam proses belajar dan butuh pengertian yang lebih” %2

Dalam hal proses pembelajaran, kadang-kadang guru masih kurang sabar
untuk menghadapi anak-anak yang terlalu aktif dan tidak serius dalam belajar.
Situasi ini terkadang memancing guru untuk marah. Hal tersebut wajar terjadipada
guru khususnya guru yang masih tergolong masih muda dan belum banyak

pengalaman dalam menghadapi anak-anak seperti itu.

Begitu pula pendapat Irawati Hamjati guru RA Al-Khairaat Tontalete

Kabupaten Minahasa Utara mengatakan menghadapi anak-anak RA memang

®2Ningsih Djapara, Kepala RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara,
Wawancara, Ruang Kepala RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara,Rabu, 24 Juli
20109.
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membutuhkan kesabaran dan pengedalian diri yang lebih besar. Karena anak-anak
ini belum mengerti apayang mereka lakukan. Oleh sebab itu, kita sebagai guru
harus mampu mengarahkan dan memberi tahu anak-anak tentang apa yang baik

dan apa yang tidak baik.3

Fakta ini menunjukkan bahwa pengalaman untuk menghadapi anak-anak
dalam proses belajar sangat penting. Begitu juga latihan kesabaran dan
pengendalian diri bagi guru untuk mengajar anak-anak yang masih membutuhkan

perhatian dan pemahaman terhadap berbagai hal.

Di samping itu, kendala yang dikeluhkan guru pembinaan kepribadian
anak yang dilakukan di sekolah terkadang tidak diterapkan di rumah. Sehingga
nilai-nilai karakter baik yang sudah ditanamkan di sekolah bisa hilang karena
kurangnya pengawasan selama di rumah, lingkungan bermain yang kurang
mendukung terpeliharanya sikap baik dan terkadang orang tua kurang
membiasakan sikap dan kepribadian yang baik selama anak berada di rumah. Hal
ini menjadi kendala tersendiri dalam upaya pembinaan kepribadian anak yang

dilaksanakan pada RA Al- Khairat Tontalete .

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Kepala RA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara, apa yang diajarkan di sekolah tidak ada kelanjutannya

di rumah, misalnya bertanggung jawab. Anak dilatih untuk membersihkan dan

®3rawati Hamdjati, Guru RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara,
Wawancara, Ruang Guru RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara,Rabu, 24 Juli
20109.
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merapikan kembali perlengkapan makannya sendiri, di rumah tidak lagi
dibiasakan.Anak yang dilatih beribadah dan berkata yang baik di rumah kadang

tidak terkontrol lagi.®*

Selama di sekolah anak dilatih untuk bersikap baik, bertanggung jawab
dan disiplin, namun semuanya akan memudar jika orang tua tidak melanjutkan
pembiasaan sikap tersebut sewaktu anak berada di rumah. Ini menjadi masalah
bagi guru keesokan harinya harus mulai lagi untuk menanamkan sikap pada anak.
Oleh sebab itu perlu kerjasama dan dukungan orang tua dalam pendidikan

karakter.

Hal senada disampaikan oleh Sriyanti Djau dalam wawancaranya,
pembinaan kepribadian anak yang sudah berlangsung di sekolah dengan baik
dalam proses belajar dan interaksi antara anak dengan temannya atau dengan kami
sebagai gurunya terkadang tidak dibiasakan ketika anak sudah pulang ke rumah.
Ini menjadi kendala bagi kami sebagai guru karena keesokan harinya harus mulai

lagi memperkuat nilai karakter yang sudah diajarkan.%®

Keluhan seperti ini sering ditemui hampir di setiap sekolah, karena kondisi
dan situasi yang berbeda antara di sekolah dan di rumah. Biasanya di sekolah anak

diatur oleh tata tertib, disiplin dan tanggung jawab. Sedangkan di rumah, hal ini

®4Ningsih Djapara, Kepala RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara,
Wawancara, Ruang Kepala RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara,Rabu, 24 Juli
2019.

85Sriyanti Djau, Guru RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara, Wawancara,
Ruang Guru RA Al-Khairaat TontaleteKabupaten Minahasa Utara,Rabu, 24 Juli 2019.
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jarang sekali dilanjutkan oleh orang tua atau bila ada, tidak seperti penerapan di

sekolah.

Ketika ditanyakan ke orangtua, beberapa di antaranya membenarkan
bahwa anak kurang dibiasakan ketika di rumah karena pengaruh lingkungan dan
teman bermain. Berikut ini rangkuman dari beberapa pernyataan orang tua yang
telah diwakili oleh salah seorang orangtua peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara sebagai berikut: “Biasanya anak-anak kalau sudah di
rumah, apalagi bermain dengan teman-teman di kampung itu sudah lupa dengan
sikap dan perilaku yang diajarkan di sekolah. Kalau kami orang tua hanya
mengingatkan saja bila kelihatan anak sudah melanggar atau perbuatannya sudah
kelewatan. Mungkin karena suasana di sekolah lebih terkontrol dan dalam
pengawasan guru, makanya mereka lebih terjaga dalam bersikap, seperti teratur

dan disiplin ketika makan, belajar maupun bermain”.®

Pengaruh lingkungan tidak baik memberikan dampak negatif bagi anak
khususnya dalam pendidikan karakter. Oleh sebab itu, selama di rumah dan di luar
sekolah perlu adanya penciptaan kondisi dan situasi yang baik bagi
pembiasaansikap anak ke arah yang lebih baik. Minimal untuk menjaga agar
kebiasaan baik yang sudah ditanamkan di sekolah tidak memudar atau

menghilang.

®6Sriwahyuni Gani, Orangtua Peserta didik RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
MinahasaUtara, Wawancara, Rumah Kediaman OrangtuaPeserta Didik, Rabu, 24 Juli 2019.
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C. Pembahasan

Penerapan pendidikan berbasis karakter sebagai pendidikan yang berusaha
mengembangkan seluruh potensi anak baik kognitif, afektif dan psikomotor selalu
menuntut adanya keseriusan dan totalitas. Pembelajaran harus dilaksanakan secara
terprogram, terstruktur dan memiliki tujuan yang jelas agar tujuan pendidikan
holistik untuk mengembangkan potensi anak secara menyeluruh dapat tercapai.

Dalam rangka pelaksanaan pendidikan karakter bagi anak yang ada di
tingkatan Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA). Program
pendidikan harus tertata dengan rapi menyangkut program belajar, guru, tema,
lingkungan belajar, dan fasilitas pendukung pembelajaran harus saling
mendukung dalam menunjang pembelajaran. Jika tidak, maka sekolah akan
mengalami kesulitan untuk melaksanakan semua program yang sudah digariskan
dalam kurikulum.

Demikian pula masalah kerja sama dan dukungan dari orang tua dan pihak
yayasan dan pemerintah agar dapat membantu proses pembelajaran anak di RA
Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara. Hal ini tentu saja memberikan
dampak positif bagi pendidikan anak serta pembinaan akhlak mulia, karena pada
RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara berada di bawah yayasan
dan lembaga pendidikan anak yang berdasarkan agama Islam. Oleh karena itu,
sangat penting adanya keterpaduan antara semua pihak dalam menjamin

terselenggaranya pendidikan holistik berbasis karakter.
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karakter tersebut diharapkan anak pada RA Al-Khairat Tontalete dapat memiliki
sikap dan karakter yang baik, atau dalam istilah pendidikan Islam yaitu akhlakul
karimah atau akhlak yang mulia.

Dalam perkembangannya, pembinaan kepribadian anak telah memberikan
dampak positif dan menghasilkan perubahan yang baik pada diri anak, misalnya
dalam hal kemampuan kognitif seperti kemampuan memahami, membaca,
menulis serta kemampuan afektif, seperti sikap hormat menghormati, menghargai
sesama, meminta maaf, memohon bantuan ketika meminta tolong dan
mengucapkan terima kasih dalam setiap keadaan. Hal ini ditunjang dengan
kemampuan motirik anak melalui kegiatan di luar kelas seperti bermain di area
bermain, dan mengikuti kegiatan lain di luar sekolah seperti lomba-lomba seni
dan lomba religi, kegiatan supercamp serta kegiatan kunjungan belajar lainnya
yang melatih kecakapan sosial anak.

Menurut Hamka Abdul Aziz, ketiga kemampuan tersebut merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan, dimana guru mengajar supaya
anak dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai suatu objek yang
ditentukan (kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (afektif), serta
keterampilan (psikomotorik). Sehingga dalam proses pendidikan, guru harus
mampu mengoptimalkan ketiga kemampuan tersebut dalam diri anak.

Pendidikan berbasis karakter pada RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utara, meskipun masih ada kendala yang dihadapi namun relatif bisa

diatasi oleh pihak orangtua dan pihak sekolah. Ada beberapa kendala yang
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terindentifikasi yaitu: kendala dalam proses pembelajaran di rumah maupun di
sekolah dimana pengendalian diri orang tua dan guru terkadang kurang matang,
kemudian rendahnya dukungan lingkungan sekitar dan bahkan dari sebagian
orangtua anak yang tidak memperdulikan pendidikan karakter di rumah.

Peningkatan pembinaan kepribadian harus diupayakan melalui pendidikan
tidak hanya dilakukan di dalam lingkungan sekolah baik di dalam maupun di luar
kelas, tetapi juga harus ada dukungan dari pendidikan di lingkungan keluarga.
Sehingga perlu membangun kerjasama antara pihak Yayasan, pihak pada RA Al-
Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara dan pihak orang tua (keluarga)
sangat penting untuk pembinaan kepribadian anak di usia dini.

Berdasarkan beberapa uraian pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa
pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan terpenting untuk membangun
karakter anak. Sebab, orang tua merupakan orang yang pertama kali mengajarkan
dan memberikan contoh, baik dalam bertutur kata maupun dalam berprilaku
kepada sesame. Sehingga, Adapun kendala orang tua dan guru dalam membentuk
kepribadian anak didik di RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa
Utarayaitu masihterdapat beberapa orangtua anak didik yang belum maksimal
melakukan pengawasan kepada anaknya bergaul di lingkungan sekitar. Sehingga
kepribadian yang telah diajarkan dirumah dan di sekolah terkadang terlupakan

akibat pergaulan di lingkungan sekitar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan bab sebelumnya, maka yang

menjadi kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Problematika lingkungan keluarga dalam membina kepribadian anak yang
islami dipengaruhi oleh profesi dari orang tua masing — masing peserta
didik sehingga tidak ada waktu untuk melanjutkan apa yang didapat di RA
Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara, peserta didik belum
terbiasa bangun pagi dan orang tua merasa sungkan untuk memaksa
anaknya, serta mengharapkan kepada guru RA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara untuk pembinaan anaknya.

2. Peran orang tua peserta didik dan guru dalam pembinaan kepribadian anak
yang islami dalam lingkungan keluarga di RA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara yaitu bersifat memberikan teladan dan
memberikan contoh figur yang patut diteladani serta mengupayakan

menghindari bergaul dengan pada lingkungan yang baik.
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B. Saran

Pada penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran dan masukkan

untuk menunjang pembinaan kepribadian anak di RA Al-Khairaat Tontalete

Kabupaten Minahasa Utara adalah sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada orang tua peserta didik sebaiknya melakukan
pengawasan terhadap kebiasaan yang kurang baik yang dilakukan oleh
anak. Selain itu orang tua dan guru RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utara dapat meningkatkan kualitas pendidikan dalam rangka
peningkatan pembinaan kepribadian anak.

Upayakan kerja sama orang tua danpihak RA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara juga untuk saling berkoordinasi terhadap sikap
dan tingkah laku serta perkataan dari setiap peserta didik agar tetap
menjaga norma agama baik di RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten

Minahasa Utara maupun di rumah masing - masing peserta didik.
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PEDOMAN OBSERVASI
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati
problematika lingkungan keluarga dalam membina kepribadian anak yang islami
di RA. Al-Khaeraat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara.
A. Tujuan
Untuk mengetahui bagaimana problematika lingkungan keluarga dalam
membina kepribadian anak yang islami di RA. Al-Khaeraat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utara.
B. Aspek yang diamati
1. Sikap orang tua terhadap anaknya
2. Sikap guru terhadap peserta didik
3. Kondisi peserta didik dalam lingkungan RA. Al-Khaeraat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara
4. Kondisi sarana dan prasana RA. Al-Khaeraat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utara
5. Hal-hal yang berhubungan dengan RA. Al-Khaeraat Tontalete Kabupaten

Minahasa Utara
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Judul Penelitian:

Problematika lingkungan keluarga dalam membina kepribadian anak yang islami
di RA. Al-Khaeraat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara.

Sub masalah penelitian

3. Bagaimana problematika lingkungan keluarga dalam membina
kepribadian anak yang islami di RA Al-Khairat Tontalete Kabupaten
Minhasa Utara?

4. Bagaimana peran orang tua siswa dan guru dalam pembinaan kepribadian
anak yang islami di RA Al-Khairat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara?
Selanjutnya yang menjadi batasan masalah dalam penelitian skripsi ini yaitu

meliputi problematika lingkungan keluarga dalam membina kepribadian anak yang
islami di RA Al-Khairat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara khususnhya yang
berhubungan dengan bersikap dan bertingkah laku sehari-hari misalnya mengucapkan
salam, mengucapkan terima kasih dalam lingkungan RA Al-Khairat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara.

B. Pertanyaan

1. Pertanyaan untuk Kepala RA

a. Bagaimana sejarah berdirinya RA Al- Khairaat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utara ?

b. Siapa yang pernah menjadi kepala RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utara?

c. Apakah sarana dan prasana RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa
Utara sudah memadai?

d. Siapa-siapa saja yang menjadi guru di RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten

Minahasa Utara?
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Bagaimana sikap orangtua yang terhadap anaknya yang terlalu aktif dan atau
yang tidak serius dalam mengikuti palajaran di RA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara?
Apakah Kepala RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara perna
menanyakan kepada pihak orang tua peserta didik apa yang diajarkan di RA
ditindak lanjuti dirumah?
2. Pertanyaan untuk Guru RA.
Bagaimana sikap orang tua yang terhadap anaknya yang terlalu aktif dan atau
yang tidak serius dalam mengikuti palajaran di RA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaen Minahasa Utara?
Apakah guru RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten Minahasa Utara pernah
menanyakan kepada pihak orang tua peserta didik apa yang diajarkan di RA
ditindak lanjuti dirumah?
Bagaimana pembinaan kepribadian anak di RA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara berjalan dengan baik?
Bagaimana bentuk pembinaan kepribadian anak di RA Al-Khairaat Tontalete
Kabupaten Minahasa Utara?
Bagaimana sikap guru RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaen Minahasa Utara
dalam menghadapi tingkah laku anak di RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaten
Minahasa Utara?
Bagaimana proses belajar dan bentuk interaksi guru RA Al-Khairaat
Tontalete Kabupaten Minahasa Utara terhadap prilaku orangtua yang tidak
begitu peduli terhadap pelajaran di RA Al-Khairaat Tontalete Kabupaen

Minahasa Utara?
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3. Pertanyaan untuk orang tua

. Bagaimana pembinaan kepribadian anak yang dilakukan oleh orang tua?

. Apakah orang tua memberikan arahan kepada anaknya hubungannya
dengan waktu berangkat dari rumah?

. Apakah orang tua mengajarkan kepada anaknya pada waktu akan keluar
dari rumah membiasakan memberikan salam?

. Apakah orang tua membiasakan anaknya untuk mecium tangan orang tua
pada waktu akan meninggalkan di RA.?

. Apakah orang tua mengajarkan kepada anaknya jika beretemu dengan
temannya untuk mengucapkan salam?

. Apakah orang tua mengajarkan kepada anaknya untuk bersikap saling
membantu, misalnya ada temannya yang tidak punya alat tulis kemudian
meminjamkan kepada temannya itu?

. Apakah orang tua mengulang kembali dirumah pelajaran yang diberikan
di sekolah?

Peneliti

Siti Nurbaya Antili
Nim: 15.2.5.015
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No. Kode Informan Nama Informan Ket.
1. | 01 Kepala Ningsi Djapara Kepala RA
2. | 02Guru Nurhayati Daud Guru RA
3. | 03Guru Irawati Hamdjati Guru RA
4. | 04 Guru Sriyanti Djau Guru RA
05 Ortu Ariani Akili Orang tua Peserta didik
5.
RA
6 06 Ortu Rosita Gobel Orang tua Peserta didik
' RA
5 07 Ortu Irawati Hamzah Orang tua Peserta didik
' RA
g 08 Ortu Serly Ladino Orang tua Peserta didik
' RA
09 Ortu Siska Abas Orang tua Peserta didik
9.
RA
10 Ortu Sumira Nurdin Orang tua Peserta didik
10.
RA
11 Ortu Yati Gobel Orang tua Peserta didik
11.
RA
12 12 Ortu Rismawati Purnomo | Orang tua Peserta didik

RA
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WAKTU WAWANCARA DENGAN INFORMAN

No | tanggal Nama | Retorangan Paraf
1'1%8-7-2019 Ningsi Djapara Kepala RA

‘;'3'“': 23-7-2019 Nurhayati Daud Guru RA t},
}.T' !‘ 23-7-2019 [rawati Hamdjati ' Guru RA %‘

’: 3 |23-7-2019 Sriyanti Djau* Guru RA (UQ‘% _
';L 5 ’ 15-7-2019 Ariani Akili '“_Orangtua peserta didik RA [/

; 6 'j’ 15-7-2019 | Rosita Gobel] Orangtua peserta didik RA j&w )
‘l 7 | 15-7-2019 Irawati hamzah Orangtua peserta didikRA W
t? 23-7-2019 Serly Ladimo Orangtua peserta didik RA (S)J\
[9 23-7-2019 Siska Abas Orangtua peserta didik RA &7
0B 79010 | Sumira Nurdie Orang tua peserta didik RA |1

T & 2-8-2019 Yati Gobel Orangtua peserta didik RA ﬁﬁ
i_' 25-7-2019 Rismawati Purnomo | Orang tua peserta didikRA W
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